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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berhitung anak TK 

Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. Hal ini dilatar belakangi 

karena adanya perdebatan tentang peraturan boleh dan tidak diperbolehkannya 

pembelajaran berhitung di TK.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan 

metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK Kelompok B Se-
Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu meliputi 

1) TK yang berbasis keagamaan yaitu TK ABA Dukuh, TK ABA Gedongkiwo, TK 

ABA Suryowijayan, dan TK Indriyasana Pugeran; 2) TK swasta meliputi TK 

Pedagogia; serta 3) TK negeri meliputi TK Suryodinigratan dan TK PKK Minggiran. 

Selanjutnya menentukan anak yang dijadikan sampel penelitian dengan mengambil 

anak laki-laki dan perempuan. Pada TK PKK Minggiran jumlah anak laki-laki 

sebanyak 5 anak sehingga jumlah 5 anak laki-laki tersebut menjadi sampel dalam 

setiap TK. Untuk itu sampel anak ditentukan dengan cara quota sampling yaitu 

menentukan sampel dengan menentukan jumlah, yang terdiri dari 5 anak laki-laki 

dan 5 anak perempuan dalam setiap TK dengan jumlah total 70 anak. Indikator 

dalam penelitian yaitu tahapan kemampuan berhitung 1-5, 6-10, 11-15, dan 16-20 

dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan observasi. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar observasi check list. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik 

deskriptif kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak TK 

Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta termasuk dalam kategori 

berkembang sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata berhitung 1-5 sebesar 

9,99; berhitung 6-10 sebesar 9,91; berhitung 11-15 sebesar 9,66; dan berhitung 16-20 

sebesar 9,16. Dengan demikian rata-rata keseluruhan adalah sebesar 9,68 yang 

masuk dalam kriteria berkembang sangat baik, yaitu antara 8,00-10,0. 

 

Kata kunci: kemampuan, berhitung, anak Kelompok B 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Angka 14 Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD berfungsi 

membina, menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak usia dini 

secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan 

tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya.  

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini juga termuat dalam bagian ke-7 pasal 28, yang isinya 

yaitu Pendidikan Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjeng pendidikan dasar. 

Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non 

formal dan informal. Jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak 

(TK), Raudlatul Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan Anak 

Usia Dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain, Tempat 

Penitipan Anak (TPA) atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan Anak Usia 

Dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Ketentuan mengenai 
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pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan 

ayat (4) diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintah. 

Taman Kanak-kanak yang memberikan pelayanan pendidikan bagi anak 

usia 4–6 tahun merupakan jalur Pendidikan Anak Usia Dini yang berbentuk jalur 

pendidikan formal. Di Taman Kanak-kanak, anak mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan seperti pembiasaan yang meliputi moral, nilai-nilai agama, 

sosial, emosional dan kemandirian. Anak juga mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan kemampuan dasar yang meliputi bahasa, kognitif, fisik-motorik, 

dan seni (Anita Yus, 2005:17). Salah satu bidang pengembangan kemampuan 

dasar di TK yaitu bidang perkembangan kognitif. Lingkup perkembangan kognitif 

diperloleh salah satunya melalui kegiatan pembelajaran matematika seperti 

berhitung, seriasi, pengukuran, klasifikasi, bentuk geometri, pola, ruang, grafik, 

mencocokan, dan waktu.  

National Council of Teacher of Mathematics (Seefeldt & Wasik, 2008: 

392), merumuskan bahwa pembelajaran matematika sangat erat kaitannya dengan 

pemahaman akan angka. Ketika kepekaan anak-anak terhadap angka berkembang, 

mereka menjadi semakin tertarik pada hitung-menghitung. Menghitung ini 

menjadi landasan bagi kegiatan anak-anak dengan angka. Ketertarikan anak 

terhadap berhitung merupakan dasar bagi anak untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam kegiatan yang diperlukan dalam pendidikan selanjutnya di 

Sekolah Dasar. 

Kurikulum di Sekolah Dasar berkaitan dengan pembelajaran calistung 

terutama berhitung. Anak saat memasuki Sekolah Dasar kelas I sudah diberikan 
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pembelajaran yang berkaitan calistung terutama berhitung. Kenyataan tersebut 

tidak sejalan dengan pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Mohammad Nuh (2013) dalam (http://www.paudjateng.com/2013/07/kemdikbud-

tegaskan-larangan-ujian. html), menegaskan Sekolah Dasar (SD) tidak boleh 

memberikan tes baca, tulis, hitung (calistung) kepada calon murid. Pendidikan  

Anak Usia Dini (PAUD) bukanlah tempat bagi anak untuk belajar calistung. Nuh 

mengatakan, mengajarkan calistung adalah kewajiban SD, bukan PAUD. Hal ini, 

menjadi perbedaan antara kenyataan yang telah ada yaitu anak dituntut untuk 

menguasai calistung atau berhitung ketika di SD dengan kenyataan bahwa 

calistung terutama berhitung tidak boleh diberikan di PAUD.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Suyanto (2009: 4), dalam Surat Edaran 

Departemen Pendidikan Nasional Nomor: 1839/C.C2/TU/2009 menyatakan 

bahwa pengenalan membaca, menulis, dan berhitung (calistung) dilakukan 

melalui pendekatan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena 

itu pendidikan di TK tidak diperkenankan mengajarkan materi calistung secara 

langsung sebagai pembelajaran sendiri-sendiri kepada anak-anak. Konteks 

pembelajaran calistung di TK hendaknya dilakukan dalam pengembangan seluruh 

aspek tumbuh kembang anak, dilakukan melalui pendekatan bermain, dan 

disesuaikan dengan tugas perkembangan anak.  

Berdasarkan pernyataan Muhammad Nuh (2013) dan Suyanto (2009: 4), 

terdapat perbedaan pendapat di antara kedua pernyataan tersebut yaitu  berhitung 

tidak dapat diajarkan kepada anak Taman Kanak-kanak karena TK bukanlah 

tempat bagi anak untuk belajar berhitung dan belajar calistung merupakan 

http://www.paudjateng.com/2013/07/kemdikbud-tegaskan-larangan-ujian.%20html
http://www.paudjateng.com/2013/07/kemdikbud-tegaskan-larangan-ujian.%20html
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kewajiban SD, namun ada pula pihak yang beranggapan berhitung dapat diajarkan 

di Taman Kanak-kanak melalui pendekatan bermain. Hal ini menjadi perdebatan 

tentang boleh dan tidak bolehkanya pembelajaran berhitung pada Taman Kanak-

kanak. Peraturan mengatkan bahwa mengajarkan calistung adalah kewajiban SD, 

namun ada juga yang mengatakan berhitung boleh di ajarkan melalui pendekatan 

bermain yang sesuai tahap perkembangan anak. 

Pembelajaran berhitung pada kenyataannya sudah diberikan di Taman 

Kanak-kanak. Pembelajaran berhitung bukan lagi menjadi kewajiban di SD, 

melainkan sudah menjadi pembelajaran yang diberikan di Taman Kanak-kanak.  

Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 sampai 27 

Februari 2014, pada anak TK Kelompok B di tujuh TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta dengan menggunakan metode observasi 

tentang kemampuan berhitung yang digunakan untuk mendapatkan data sebelum 

penelitian, menunjukkan enam TK yang diamati pada pembelajaran berhitung 

masih menggunakan lembar kegiatan anak dalam pembelajaran berhitung.  

Media pembelajaran yang digunakan guru di enam TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta masih menggunakan lembar kegiatan anak. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan tahap perkembangan kognitif menurut Piaget 

(Slamet Suyanto, 2005b: 4), yang seharusnya anak usia TK sedang berada di 

tahap praoperasional yaitu anak belajar terbaik dengan benda konkret, namun 

pada kenyataannya guru mengguankan lembar kegiatan dalam pembelajaran 

berhitung.  
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Pengamatan yang dilakukan di enam TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta juga menunjukkan guru dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran berhitung hanya memberikan nilai pada lembar kegiatan anak jika 

anak mampu menuliskan hasil hitungan yang benar, tanpa melihat dari proses 

berhitung yang dilakukan anak. Dalam hal ini anak hanya mengerjakan 

pembelajaran berhitung dengan menuliskan hasil hitungan tanpa mengerti dan 

memahami proses berhitung yang benar. Anak hanya mengembangkan 

kemampuan berhitung melalui lembar kegiatan anak yang telah disediakan guru. 

Anak mengerjakan pembelajaran berhitung di lembar kegiatan lalu guru menilai. 

Hal ini menyebabkan kemampuan berhitung anak kurang optimal bila hanya 

menggunakan lembar kegiatan anak dalam mengembangkan kemampuan 

berhitung anak. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis bermaksud  

mengetahui tentang kemampuan berhitung anak TK Kelompok B. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan berhitung anak TK Kelompok B 

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perdebatan pendapat tentang diperbolehkannya dan tidak 

diperbolehkannya pembelajaran berhitung pada Taman Kanak-kanak. Ada 

yang menyatakan tidak dibenarkan mengajarkan berhitung pada anak TK 
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karena calistung merupakan kewajiban SD, namun ada juga yang mengatakan 

berhitung boleh diajarkan pada anak TK melalui pendekatan bermain yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak.  

2. Pembelajaran berhitung yang dilakukan masih menggunakan lembar kegiatan 

anak sehingga pengembangan kemampuan berhitung anak kurang optimal.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta mengingat luasnya masalah 

maka dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan tentang ―Studi Kemampuan 

Berhitung Anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta‖. 

 

D. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Berapa rata-rata kemampuan berhitung 1-5 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta? 

2. Berapa rata-rata kemampuan berhitung 6-10 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta? 

3. Berapa rata-rata kemampuan berhitung 11-15 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta? 

4. Berapa rata-rata kemampuan berhitung 16-20 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penyusunan penelitian Studi Kemampuan Berhitung Anak TK Kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta memiliki tujuan untuk mengetahui hal-

hal sebagai berikut: 

1. Mengetahui rata-rata kemampuan berhitung 1-5 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 

2. Mengetahui rata-rata kemampuan berhitung 6-10 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 

3. Mengetahui rata-rata kemampuan berhitung 11-15 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 

4. Mengetahui rata-rata kemampuan berhitung 16-20 anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang kemampuan 

berhitung anak TK Kelompok B yang seharusnya menggunakan media konkret 

dalam pembelajaran berhitung di TK.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi inovasi serta penyempurnaan 

proses pembelajaran berhitung anak TK Kelompok B. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran data tentang 

kemampuan berhitung yang ada di TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka berikut ini 

adalah definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kemampuan berhitung adalah kemampuan menyebutkan jumlah terakhir benda 

dalam satu kelompok. Kemampuan berhitung dalam penelitian ini yaitu tentang 

kemampuan berhitung 1-20 yang dilaksanakan dalam tahapan berhitung 1-5, 6-

10, 11-15, dan 16-20 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa. 

2. Anak TK Kelompok B adalah anak usia 5-6 tahun yang yang menuntut 

Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal untuk mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan anak dan pertumbuhan anak dalam mengembangkan 

kepribadian dan potensi diri sesuai tahap perkembangan anak.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Kognitif  

1. Tahapan Perkembangan Kognitif 

Tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget (Muhammad Fadillah & 

Lilif Mualifatu Khorida, (2013: 63), sebagai berikut:  

a. Masa sensori motorik (0- 2,5 tahun). Pada masa ini seorang anak 

(bayi) mulai menggunakan sisitem pengindraan dan aktivitas 

motorik untuk mengenal lingkungannya, seperti refleks mencari 

puting susu ibu, menangis, dan lain-lain. 

b. Masa praoperasional (2-7). Pada masa ini seorang anak sudah 

memiliki kemampuan menggunakan simbol yang mewakili 

suatu konsep. Sebagai contoh, seorang anak yang melihat dokter 

sedang praktik, ia bermain dokter-dokteran. 

c. Masa operasional konkret (7-11 tahun). Pada masa ini anak 

sudah dapat melakukan berbagai tugas yang konkret. Ia mulai 

mengembangkan tiga macam operasi berpikir, yaitu identifikasi 

(mengenali sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), dan 

reprokasi (mencari hubungan tibal balik antara beberapa hal). 

d. Masa operasional (11-dewasa). Pada masa ini seorang anak 

sudah dapat berpikir yang abstrak dan hipotesis seperti 

menyimpulkan sesuatu hal. 

 

Piaget (dalam Slamet Suyanto, 2005b: 4), berpendapat bahwa tahapan 

perkembangan kognitif anak usia TK (5-6 tahun) sedang berada di fase 

praoperasional. Cara berpikir anak bukan berdasarkan pengetahuan dan konsep-

konsep abstrak. Pada tahap ini anak belajar terbaik melalui kehadiran benda-

benda. Anak dapat belajar mengingat benda-benda, jumlah dan ciri-cirinya.  

Pada anak usia 5-6 tahun menurut Copley dan Wothham (dalam Sriningsih 

2008: 2), mengatakan bahwa kemampuan berpikir anak bergerak dari tahap 

praoperasional menuju operasional konkret atau disebut dengan masa transisi. 

Untuk itu diperlukan stimulasi yang baik dari lingkungannya sehingga proses 
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berpikir anak dari konkret menuju pengenalan lambang yang abstrak tidak 

mengalami hambatan. Untuk itu secara alamiah cara belajar yang terbaik anak 

adalah secara nyata dengan melihat, merasakan, dan melakukan dengan tangan 

mereka sendiri. Pendapat tersebut diperkuat olah Piaget (Slamet Suyanto, 2005a: 

95), pengembanganan kognitif anak lebih baik dilakukan dengsn pendekatan yang 

melibatkan anak secara langsung.  

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tahapan 

perkembangan kognitif anak TK usia 5-6 tahun terdapat pada tahap 

praoperasional. Pada tahap ini anak menggunakan simbol yang mewakili suatu 

konsep. Anak belajar dengan melihat secara nyata, merasakan, dan melakukan 

dengan tangan sendiri. Melalui pengalaman langsung saat belajar dengan 

menggunakan simbol untuk mewakili konsep maka proses pengetahuan yang 

diperoleh anak akan lebih mudah diterima anak.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

Kemampuan kognitif anak menunjukkan kemampuan seorang anak untuk 

berpikir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan tersebut. Siti 

Partini Suardiman (2003: 4), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kognitif adalah pengalaman yang berasal dari 

lingkungan dan kematangan organisme. Pendapat tersebut diperkuat oleh Ahmad 

Susanto (2011: 59), yang mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan kognitif, di antaranya: 

a. Faktor hereditas/keturunan, yaitu kemampuan kognitif sudah ada sejak anak 

dilahirkan. Para ahli psikologi seperti Lehrin, Lindzey, dan Spuihier 
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berpendapat bahwa taraf inteligensi 75-80% merupakan warisan atau 

keturunan. 

b. Faktor lingkungan, yaitu bahwa kemampuan kognitif ditentukan oleh 

pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 

c. Faktor kematangan, yaitu kemampuan kognitif ditentukan jika seseorang 

individu telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

d. Faktor pembentukan, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi oleh segala 

keadaan di luar diri seseorang yang mempengaruhi perkembangan 

inteligensinya, baik pembentukan sengaja (sekolah formal) dan pembentukan 

tidak sengaja (pengaruh alam sekitar).  

e. Faktor minat dan bakat, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi oleh 

keinginan dan potensi yang dimilki seseorang. 

f. Faktor kebebasan, yaitu kemampuan kognitif dipengaruhi oleh kebebasan 

artinya keleluasaan manusia untuk berpikir divergen (meluas) yang berarti 

bahwa manusia dapat memilih metode-metode tertentu dalam memecahkan 

masalah, juga bebas dalam memilih masalah sesuai kebutuhannya. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan kognitif terdiri dari dua faktor yaitu faktor yang ada 

dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya (eksternal). Faktor internal 

internal meliputi hereditas; kematangan; minat dan bakat sedangkan faktor 

eksternal meliputi lingkungan (pengalaman); pembentukan; dan kebebasan 

 

. 
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B. Matematika Anak Usia Dini 

1. Definisi Matematika 

Yuliani Nurani Sujiono, Eliony Tampiomas, Eriva Syamslatin dan Opih 

Rofiah Zainal (2011: 113), mengemukakan definisi matematika dalam pusat 

pembinaan dan pengembangan bahasa matematika bahwa matematika adalah  

ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian persoalan mengenai bilangan. 

Sedangkan menurut Suriasumantri (Yuliani Nurani Sujiono, Eliony Tampiomas, 

Eriva Syamslatin & Opih Rofiah Zainal, 2011: 113), matematika adalah bahasa 

yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin disampaikan.  

Paimin (Yuliani Nurani Sujiono, Eliony Tampiomas, Eriva Syamslatin & 

Opih Rofiah Zainal, 2011: 114), berpendapat bahwa matematika sebagai ilmu 

tentang struktur dan hubungan-hubungannya memerlukan simbol-simbol untuk 

membantu memanipulasi aturan-aturan melalui operasi yang ditetapkan. 

Sedangkan menurut Patton dan Kokoski (dalam Seefeldt & Wasik, 2008: 385), 

matematika adalah kegiatan paling penting namun kurang ditekankan dalam runag 

kelas prasekolah dan TK  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah ilmu tentang struktur yang memerlukan simbol-simbol untuk membantu 

dalam mengerjakan pemecahan masalah dengan menggunakan simbol.  

2. Konsep Matematika  

Seefeldt dan Wasik (2008: 385), mengemukakan bahwa perubahan dalam 

pengetahuan matematika memungkinkan anak-anak usia 3-5 tahun mengerti 
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konsep-konsep matematika lewat cara memahami. Dalam periode ini, anak-anak 

mulai berpikir tentang simbol. Seseorang mulai mengerti bahwa kata-kata seperti 

―mary‖ dan ―sam‖ mewakili seseorang. Sama halnya, mereka mengerti bahwa 

hal-hal abstrak misalnya angka bisa mewakili banyak benda. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep matematika yang 

diberikan untuk anak usia dini adalah agar anak mulai untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tentang simbol untuk mewakili sesuatu benda dan 

mengembangkan kemampuan anak akan konsep matematika. 

3. Rambu-rambu Pengenalan Matematika 

Slamet Suyanto (2005b: 57), mengemukakan jika matematika untuk anak 

usia dini berbeda-beda antar negara antar bagian dari negara, bahkan antar 

sekolah. Menurut persatuan guru matematika Amerika Serikat atau National 

Council of Teachers Mathematics (NTCM), standar matematika untuk TK sampai 

Kelas 4 SD ada 13 macam meliputi: 1) Matematika sebagai cara pemecahan 

masalah (problem solving); 2) Matematika sebagai cara komunikasi; 3) 

Matematika sebagai cara berpikir: 4) Hubungan matematis; 5) Estimasi 

(perkiraan); 6) Mengenal bilangan dan angka; 7) Konsep keseluruhan dan 

sebagian; 8) Menghitung semua dan sebagian; 9) Mengenal ruang dan jarak; 10) 

Pengukuran ; 11) Statistik dan probabilitas; 12) Pecahan dan desimal; dan 13) 

Pola dan relasi.  

  Dari pernyataan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa standar 

matematika untuk anak TK terdapat 13 macam. Pada penelitian yang akan 
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dilakukan di TK Kelompok B standar matematika yang digunakan adalah 

kemampuan menghitung semua dan sebagian.  

4. Metode Mengajar Matematika 

Lisnawaty Simanjuntak (1993: 81-82), mengemukakan berbagai metode 

cara belajar peserta didik aktif dalam pengajaran matematika sebagai berikut: 

a. Setiap konsep baru selalu diperkenalkan melalui kerja praktek, maksudnya 

adalah: 

1) Penyampaian materi dimulai dari hal-hal yang konkret dan mengarah ke 

hal-hal yang abstrak. 

2) Pengalaman peserta didik melalui kerja praktek merupakan hal yang 

diutamakan. 

3) Pengalaman langsung yang dialami peserta didik akan membawanya pada 

tingkat memahami. 

4) Pemberian tugas atau melatih menyelesaikan soal kepada peserta didik 

merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap suatu matematika. 

b. Kerja praktek merupakan bagian dari keseluruhan pengajaran matematika, 

bahkan bagian yang terpadu dalam pengajaran matematika secara 

keseluruhan. Namun demikian bahwa kerja praktek hanya dapat dilakukan 

pada saat pemahaman konsep-konsep baru,  

c. Dengan kerja praktek pengalaman peserta didik akan bertambah. 
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d. Penerapan konsep baru melalui praktek kerja harus dilakukan berualang 

kali dengan variasi, dengan maksud untuk lebih menanamkan konsep dan 

untuk dapat memperbaiki dengan segera. 

Dari pendapat tentang metode mengajar matematika maka dapat 

disimpulkan metode mengajar matematiaka agar anak aktif dalam pembelajaran 

matematika adalah dengan praktek langsung. Metode mengajar matematika 

melalui praktek langsung dilakukan berulang dan variasi. Pembelajaran praktek 

langsung memberikan anak pengalaman dan dapat menambahkan pengetahuan 

anak. 

5. Kegiatan Pengenalan Matematika untuk Anak TK 

Slamet Suyanto (2005b: 67), menyatakan bahwa menyebutkan ―satu, dua, 

tiga‖ pada mulanya tidak bermakna bagi anak yang belum memahami bilangan. 

Anak dapat mengucapkannya tetapi ia tidak memahami artinya. Sejak anak mulai 

bicara, anak bisa mengucapkan ―satu, dua, tiga‖, tetapi ia sekedar menirukan 

orang dewasa dan tidak memahami artinya. Ia tidak tahu bahwa bilangan 

merupakan simbol dari benyaknya benda. Hal itu dapat kita amati pada saat anak 

usia 2 tahun menghitung benda.  

Piaget (Slamet Suyanto, 2005b: 68), berpendapat bahwa anak TK berada 

pada fase perkembangan praoperasional menuju ke konkret. Anak pada fase 

tersebut belajar terbaik dari benda nyata. Berbagai benda yang ada di sekitar dapat 

gunakan untuk melatih anak berhitung. Berikut contoh-contoh kegiatan 

pengenalan matematika untuk anak TK sebagai berikut:  
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a. Menghitung dengan jari. Tuhan memberi kita jari sedemikian baiknya sehingga 

merupakan alat menghitung yang paling mudah dan penting. Lima jari dalam 

satu tangan merupakan bilangan berbasis lima, dua tangan berbasis 10, suatu 

basis yang amat penting dalam sistem bilangan. 

b. Bermain domino. Kartu domino berisi lingkaran yang merepresentasikan 

bilangan dari kosong sampai 12. Kartu tersebut baik untuk melatih anak 

menghitung dan mengenal pola. 

c. Berhitung sambil bernyanyi dan berolah raga 

d. Menghitung benda-benda. Orangtua dan guru dapat melatih anak menghitung 

benda apa saja dan di mana saja. Setiap kesempatan dan ada benda nyata latih 

anak untuk berhitung. Di kelas, guru dapat menggunakan berbagai benda untuk 

melatih anak berhitung, seperti manik-manik biji, permen, atau benda-benda 

untuk pemainan. 

Kegiatan pengenalan matematika di TK selain menurut Slamet Suyanto 

(2005b: 68), juga dikemukakan oleh Familia (2006: 17-20), kegiatan pengenalan 

matematika dapat dilakukan dengan sempoa, hal ini dibuktikan dengan adanya 

lomba Sempoa Indonesia Pratama Se-DIY dan Jawa Tengah untuk menyelesaikan 

serangkaian soal matematika sebagian besar menggunakan sempoa sebagai alat 

hitung. Sebuah penelitian di Jepang membuktikan sempoa mampu mengalahkan 

alat hitung modern dalam berhitung. Sempoa yaitu alat hitung tradisional seperti 

yang biasa digunakan di jepang atau cina, berupa kotak segi empat yang dibagi 

menjadi beberapa bagian.  
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Dari beberapa pendapat tentang berbagai kegiatan pengenalan matematika 

untuk anak TK maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian yang akan 

dilakukan pada anak TK Kelompok B sesuai tahapan perkembangan kognitif 

praoperasional menggunakan benda konkret. Kegiatan pengenalan matematika 

dengan menggunakan benda konkret yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

menghitung jari, bermain domino dan sempoa. Alasan peneliti tidak 

menggunakan media berhitung sambil bernyanyi karena media tersebut lebih pada 

kegiatan fisik motori, dan menghitung dengan benda bila penelitian dilaksanakan 

di waktu berbeda maka memungkinkan perbedaan benda yang digunakan bila 

karena harus menyesuaikan dengan RKH. Kegiatan pengenalan matematika 

menggunakan berhitung jari karena jari merupakan media yang terdekat dari anak 

dan sering diajarkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Kartu domino 

merupakan media berhitung yang menarik untuk anak. Sempoa merupakan media 

berhitung tradisional yang sering digunakan sejak dahulu kala.  

 

C. Teori Berhitung  

1. Pengertian Berhitung  

Smith (2010: 9), mengemukakan dalam jurnal Mathematics In Early 

Childhood: An Investigation Of Mathematics Skills In Preschool And 

Kindergarten Students mengatakan bahwa: 

―konsep menghitung dapat dikombinasikan 5 prinsip utama 

yang harus dipahami untuk mengembangkan keterampilan 

menghitung yaitu korespondensi satu satu, prinsip stabil, prinsip 

kardinallitas, ketidakrelevan dan prinsip abstraksi (Gelman & 

Meck, 1983)”.  
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Gelman dan Meck (dalam Smith, 2010: 10), menyatakan bahwa 

korespondensi satu-satu berarti bahwa ketika menghitung, setiap objek memiliki 

satu kata nomor unik. Prinsip stabil berarti bahwa kata-kata jumlah tersebut harus 

tetap dalam konteks yang sama setiap dihitung. Prinsip kardinalitas yaitu mengacu 

pada nomor terakhir yang dihitung untuk mewakili jumlah total objek dalam satu 

kelompok. Prinsip ketidakrelevan bahwa berhitung dapat dilakukan dalam urutan 

apapun asalkan semua benda dihitung. Selanjutnya prinsip abstarksi berarti ketika 

menghitung, semua keempat prinsip sebelumnya harus diterapkan.  

Fatimah (2009: 10), berpendapat bahwa berbagai aktivitas berhitung yang 

dilakukan sebagai cara agar ide abstrak bilangan dapat dimodalkan sehingga anak 

menjadi lebih tahu tentang angka-angka dan hal-hal yang terkait dengannya. 

Pendekatan dengan menggunakan materi konkret dan gambar harus secara intensif 

dilakukan ditingkat awal, sebelum selanjutnya anak-anak masuk ke dunia angka-

angka (abstrak).  

Slamet Suyanto (2005b: 56), menyatakan berhitung amat penting dalam 

kehidupan. Pada mulanya anak tidak tahu bilangan, angka, dan operasi bilangan 

matematis. Secara bertahap sesuai perkembangan mentalnya anak belajar 

membilang, mengenal angka, dan berhitung. Anak belajar menghubungkan objek 

nyata dengan simbol-simbol matematis. Sebagai contoh, sebuah jeruk diberi 

simbol dengan angka ―1‖ dan dua buah jeruk diberi simbol dengan angka ―2‖. 

 Beberapa tahapan aktivitas berhitung yang dikemukakan Fatimah (2009: 

10), di antaranya: 
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a. Pengenalan jumlah, yaitu, menghitung sejumlah benda yang telah dilakukan 

secara bertahap; 1 sampai 6; 6 sampai 9; 1 sampai 10; dan seterusnya, 

b. Menghitung secara rasional, anak disebut memahami berhitung bila dapat:  

1) Menghitung benda sambil mengurutkan nama bilangan  

2) Membuat korespondensi satu-satu 

3) Menyadari jumlah terakhir yang disebut mewakili total/jumlah benda dalam 

satu kelompok 

c. Menghitung maju yaitu menghitung dua kelompok benda yang digabungkan 

dengan cara: 

1) Menghitung semua, dimulai dari benda pertama sampai benda terakhir 

2) Menghitung melanjutkan 

3) Menghitung benda dengan cara melanjutkan dari jumlah salah satu kelompok. 

Hal ini dapat dilakukan bila anak sudah dapat membedakan kelompok yang 

lebih banyak dan lebih sedikit dengan baik 

  Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung 

merupakan kemampuan menyebutkan jumlah terakhir benda dalam satu 

kelompok. Tahapan kemampuan berhitung dilakukan dengan pengenalan jumlah 

dengan menghitung jumlah benda secara bertahap dari 1 sampai 6, 6 sampai 9, 1 

sampai 10. Pada penelitian ini berhitung dilakukan bertahap dari 1-5, 6-10, 11-15, 

dan 16-20.  

2. Tujuan Berhitung  

Mudjito (2007: 1-2), membedakan tujuan kegiatan berhitung permulaan 

pada anak usia TK, sebagai berikut: 
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a. Tujuan Umum  

Secara umum permainan berhitung permulaan di TK, untuk mengetahui 

dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih 

siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih 

kompleks.  

b. Tujuan Khusus  

1) Dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, melalui 

pengamatan terhadap benda-benda kongkrit, gambar-gambar 

atau angka-angka yang terdapat di sekitar anak.  

2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat yang dalam kesehariannya memerlukan 

keterampilan berhitung.  

3) Memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi 

yang tinggi.  

4) Memiliki pemahaman konsep ruang dan waktu serta dapat 

memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang 

terjadi di sekitarnya.  

5) Memiliki kreativitas dan imajinasi dalam menciptakan sesuatu 

secara spontan.  

 

Sriningsih (2008: 120), berpendapat bahwa berhitung bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman anak melalui proses eksplorasi dengan benda-benda 

konkret. Eksplorasi melalui benda-benda konkret diharapkan mampu memberikan 

fondasi yang kokoh bagi anak dalam mengembangkan kemampun matematika 

pada tahap selanjutnya. Untuk itu guru secara bertahap memberikan pengalaman 

belajar yang dapat menggantikan benda-benda konkret dengan alat-alat yang 

dapat mengantarkan anak pada kemampuan berhitung secara mental (abstrak). 

Melalui motode dan pendekatan pembelajaran yang tepat permainan berhitung di 

Taman Kanak-kanak. 
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Dari beberapa pendapat tentang tujuan berhitung dapat disimpulkan tujuan 

berhitung di TK adalah untuk memberikan dasar-dasar berhitung agar anak dapat 

memiliki kesiapan saat memasuki pendidikan di Sekolah Dasar. Berhitung di TK, 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis melalui 

pengamatan yang dilakukan anak terhadap benda-benda konkret yang ada 

disekitar anak, sehingga mengembangkan keterampilan berhitung dalam 

kesehariannya dalam kehidupan bermasyarakat.  

3. Prinsip-prinsip Berhitung Permulaan  

  

Mudjito (2007: 2), mengemukakan berbagai prinsip-prinsip berhitung 

permulaan pada anak adalah sebagai berikut: a) Berhitung diberikan secara 

bertahap, diawali dengan menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa 

kongkret yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar; b) Pengetahuan 

dan keterampilan pada berhitung diberikan secara bertahap menurut tingkat 

kesukarannya, misalnya dari kongkret ke abstrak, mudah ke sukar, dan dari 

sederhana ke yang lebih kompleks; c) Berhitung akan berhasil jika anak-anak 

diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-

masalahnya sendiri; d) Berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan 

memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat 

peraga/media yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan 

bervariasi, mudah digunakan dan tidak membahayakan; e) Bahasa yang 

digunakan di dalam pengenalan konsep berhitung seyogyanya bahasa yang 

sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh yang terdapat di 

lingkungan sekitar anak; f) Dalam berhitung anak dapat dikelompokkan sesuai 
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tahap penguasaannya yaitu tahap konsep, masa transisi dan lambang; g) Dalam 

mengevaluasi hasil perkembangan anak harus dimulai dari awal sampai akhir 

kegiatan 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip permainan 

berhitung permulaan diberikan secara bertahap kepada anak dimulai dari tahap 

berhitung yang mudah kemudian ke tahap yang lebih sulit. Permainan berhitung 

harus memberikan kesempatan kepada anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

matematika sehingga anak dapat memperoleh pengalaman yang diperoleh untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung.   

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Riset dari Rindha Kurniawan (2013), yang dilakukan di TK Yunior 

Surabaya berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilaksanakan awal Semester I 

Tahun Pelajaran 2012/2013, diidentifikasikan dari 20 jumlah anak hadir, hanya 6 

atau 30% yang mampu dalam bidang pengembangan kemampuan berhitung 1-20 

dan menghitung benda-benda dan memerlukan bantuan guru untuk 

pengembangan kemampuan berhitung.  

Penelitian lain oleh Putri Prahapitania Iswara (2013: 7), di TK Sekolah 

Alam Bandung menyatakan kemampuan berhitung anak sebanyak 8 orang 

(53,3%) anak didik mampu mengenal dan memahami berhitung sederhana dengan 

cepat (dalam 2 minggu) melalui metode bernyanyi. Sisanya 7 orang (46,7%) 

pengenalan dan pemahamannya dengan rentang waktu sedang (yakni antara 3–4 

minggu). Jika diperhatikan berdasarkan gender, secara umum kelompok anak 

http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=8200753001144209649
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didik perempuan dalam mengenal dan memahami cara berhitung sederhana lebih 

baik dibandingkan dengan kelompok anak didik laki-laki.  

Berdasarkan penelitian dari Rindha Kurniawan dan Putri Prahapitania 

Iswara bahwa kemampuan berhitung anak sebanyak enam atau sebesar 30% yang 

mampu berhitung 1-20, sedangkan 14 anak atau sebesar 70% kemampuan 

berhitung masih kurang. Penelitian tersebut juga menunjukan kemampuan 

berhitung yang berbeda antara anak laki-laki dengan perempuan. Kemampuan 

berhitung anak perempuan lebih baik dibandingkan dengan kemampuan berhitung 

anak laki-laki. 

 

E. Karangka Berpikir 

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan anak. 

Pada tahap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahapan 

perkembangan kognitif pra-operasional. Pada tahap pra-operasional, anak belajar 

melalui kehadiran benda-benda konkret dan dalam tahap ini anak sudah memiliki 

kemampuan menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep. Oleh karena itu 

anak belajar secara nyata dengan melihat, merasakan dan melakukan dengan 

tangan mereka sendiri. Namun ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kognitif meliputi faktor internal yaitu faktor keturunan, 

kematangan, minat dan bakat, sedangkan faktor eksternal yaitu lingkungan, 

pembentukan dan kebebasan. Sehingga kegiatan yang dapat mengembangan 

kognitif adalah kegiatan matematika.  
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Matematika adalah ilmu tentang struktur yang memerlukan simbol-simbol 

untuk membantu dalam mengerjakan pemecahan masalah. Metode mengajar 

matematika yang dapat diberikan kepada anak adalah mengajarkan dengan 

praktek langsung untuk memperoleh pengalaman yang dapat memberikan 

pengatahuan. Salah satu standar matematika yang dapat diajarkan di Taman 

Kanak-kanak salah satunya adalah berhitung.  

Berhitung dapat diajarkan kepada anak Taman Kanak-kanak Kelompok B 

secara bertahap, dimulai dari berhitung 1-5, 6-10, 11-15, dan 16-20 melalui 

kegiatan. Kegiatan pengenalan berhitung di Taman Kanak-kanak dapat diajarkan 

melalui berhitung dengan jari, berhitung dengan kartu domino, dan berhitung 

dengan sempoa. Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan anak tentang berhitung dengan variasi kegiatan yang dilakukan untuk 

menggambarkan kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status atau gejala pada saat penelitian dilakukan (Suharsini Arikunto, 

2006: 309). Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan kaadaan atau mengenai 

situasi. Penelitian ini menggambarkan  kemampuan berhitung anak TK kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survey. 

Penelitian survey menurut Sugiyono (2010: 10), adalah penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi tersebut. Salah satu tujuan penelitian survey 

adalah mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala maupun keadaan. 

Metode survey dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berhitung 1 sampai 20 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta menggunakan berhitung jari, kartu domino dan sempoa. 

Kemampuan berhitung terbagi menjadi empat tahap yaitu berhitung 1 sampai 5, 6 

sampai 10, 11 sampai 15, dan 16 sampai 20.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati setiap kemampuan berhitung 

anak. Pada pembelajaran di TK yang diteliti, pembelajaran yang sering dilakukan 

oleh guru adalah dengan berhitung jari, sedangkan pembelajaran berhitung dengan 

kartu domino, dan sempoa belum pernah diajarkan kepada anak. Untuk itu 
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peneliti bekerjasama dengan guru memperkenalkan media pembelajaran berhitung 

yang akan digunakan dalam penelitian. Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang 

media yang akan digunakan untuk berhitung seperti jari, kartu domino, dan 

sempoa. kemudian guru melakukan demonstrasi tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. Masing-masing anak disuruh untuk berhitung dengan menghitung 

media yang telah disediakan. Guru tidak memberikan bantuan kepada anak 

sehingga kejadian apa yang ada dalam lapangan dimasukan sebagai hasil dari 

penelitian.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi menurut Sugiyono (2010: 117), adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh penelitan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta yang terdiri dari 18 TK Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakrta yaitu TK ABA Danunegara, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Gedongkiwo, TK ABA Jogokaryan, TK ABA Ngadinegaran, TK ABA 

Suryowijayan, TK Batik PPBI, TK Dwijaya Kumendaman, TK Indriyasana 

Pugeran, TK Kanisius Kumendaman, TK Kusuma Pugeran, TK Mardisiwi, TK 

Pedagogia, TK PKK Gedongkiwo, TK PKK Minggiran, TK Putra Surya, TK 

Rumah Citta, dan TK Suryodiningratan. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2006: 117). Sampel yang 

dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu sehingga diperolehlah TK yang 

dijadikan sampel dalam penelitian yang terdiri dari tujuh TK yang berbeda yaitu 

TK yang berbasis keagamaan yaitu TK ABA Dukuh, TK ABA Gedongkiwo, TK 

ABA Suryowijayan, dan TK Indriyasana Pugeran; TK swasta meliputi TK 

Pedagogia; dan TK negeri meliputi TK Suryodinigratan, dan TK PKK Minggiran. 

Selanjutnya setelah menentukan TK, yaitu menentukan anak yang akan 

dijadikan sampel penelitian yang terdiri dari anak Kelompok B. Penelitian 

bermaksud  untuk mengambil sampel anak laki-laki dan perempuan. Pada TK 

PKK Minggiran jumlah anak laki-laki sebanyak 5 anak sehingga jumlah 5 anak 

laki-laki tersebut menjadi sampel dalam setiap TK. Untuk itu sampel anak 

ditentukan dengan cara quota sampling yaitu menentukan sampel dari populasi 

dengan menentukan jumlah, dan karena terdapat TK yang memiliki jumlah 

terkecil sampel maka jumlah sampel tersebut dipilih untuk menjadi sampel 

sehingga penentuan jumlah anak perempuan juga disamakan dengan jumlah 

sampel anak laki-laki. Berikut ini daftar sampel yang digunakan dalam penelitian 

kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta. Berikut ini Tabel 1 menunjukkan jumlah sampel anak TK Kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta: 
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Tabel 1. Jumlah Sampel anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. 

No Nama TK Kelas Jumlah Anak 

Kelompok B 

Jumlah Sampel yang 

dipilih 

1 TK ABA Dukuh B1 13  

B2 15 10 

B3 14  

2 TK ABA Gedongkiwo B1 15 

B2 15 10 

3 TK ABA Suryowijayan B1 15  

B2 15 10 

4 TK Pedagogia B1 17 10 

B2 17  

5 TK PKK Minggiran B 20 10 

6 TK Indriyasana Pugeran B1 14  

B2 15 

B3 28 10 

7 TK Suryodiningratan  B1 25 10 

B2 24  

Jumlah Anak  70 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2006: 100). Teknik 

pengumpulkan data yang biasa digunakan dalam penelitian kemampuan berhitung 

anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta adalah observasi.  

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 220), observasi merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalam mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono 2010: 147). Instrumen 

penelitian digunakan untuk mempermudah mengumpulkan data yang diperlukan 

oleh peneliti. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

lembar observasi check list. Peneliti mencentang setiap kejadian yang terjadi 

dalam penelitian.  Pada penelitian kemampuan berhitung anak TK Kelompok B 
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Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta peneliti mencentang setiap kejadian 

penelitian, bila jawaban anak salah dalam menyebutkan hasil berhitung maka 

peneliti mencentang dalam kolom salah, sedangkan bila jawaban anak benar 

dalam menyebutkan hasil berhitung maka peneliti mencentang dalam kolom 

benar. 

Lembar pengamatan digunakan sebagai pedoman peneliti untuk 

melaksanakan observasi guna mendapatkan data yang diinginkan melalui 

pengamatan dan pada penelitian kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Se-

Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta diamati tentang kemampuan berhitung 1-5 

dengan menggunakan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa; berhitung 6-10 

dengan menggunakan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa; berhitung 11-15 

dengan menggunakan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa; dan berhitung 

16-20 dengan menggunakan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa yang 

terdapat pada Lampiran 3. 

Setiap TK terdiri dari 10 sampel, setiap sampel memperoleh skor mentah 5 

yang kemudian diolah menjadi skor standar 10 (Anas Sudijono, 2008: 312), 

sehingga perolehan skor mentah yang diperoleh setiap TK adalah 50, untuk itu 

perolehan skor di jadikan ke skor standar 10 yang hasilnya setiap TK memperoleh 

skor 100 pada setiap metode. TK yang diamati terdiri dari tujuh TK sehingga total 

skor yang diperoleh pada skor yang telah distandarkan ke skor 10 hasilnya adalah 

700 pada setiap metode. Proses penilaian dilakukan oleh 3 tiga orang yaitu 

peneliti dan dua orang teman peneliti yaitu Nur Hasanah dan Ferani Dwi Hapsari. 

Pada Tabel 2 berikut ini adalah kisi-kisi observasi dalam penelitian:  
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Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi 

No 
Tahap 

Berhitung 
Metode Aspek yang diteliti 

Skor data 

mentah 

Skor 

olah data 

1 Berhitung 1-5 Jari Kemampuan berhitung 1-5 

dengan jari 

5 10 

Kartu domino Kemampuan berhitung 1-5 

dengan kartu domino 

5 10 

Sempoa Kemampuan berhitung 1-5 

dengan sempoa 

5 10 

2 Berhitung 6-10 Jari Kemampuan berhitung 6-10 

dengan jari 

5 10 

Kartu domino Kemampuan berhitung 6-10 

dengan kartu domino 

5 10 

Sempoa Kemampuan berhitung 6-10 

dengan sempoa 

5 10 

3 Berhitung 11-15 Jari Kemampuan berhitung 11-15 

dengan jari 

5 10 

Kartu domino Kemampuan berhitung 11-15 

dengan kartu domino 

5 10 

Sempoa Kemampuan berhitung 11-15 

dengan sempoa 

5 10 

4 Berhitung 16-20 Jari Kemampuan berhitung 16-20 

dengan jari 

5 10 

Kartu domino Kemampuan berhitung 16-20 

dengan kartu domino 

5 10 

Sempoa Kemampuan berhitung 16-20 

dengan sempoa 

5 10 

 

D. Validitas dan Reliabilitas  

1. Validitas Instrumen  

Jenis validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi yaitu validitas yang 

dibangun berdasarkan isi yang disusun atas pertanyaan yang diajukan telah 

menggambarkan sesuatu yang diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan uuntuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Sugiyono, 2010: 173).  

Validitas dalam penelitian kemampuan berhitung anak TK Kelompok B 

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta adalah expert judgment. Expert judgment 

teknik memvalidasi instrument dengan cara mengkonsultasikannya dengan para 
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ahli di bidangnya (Sugiyono, 2010: 177). Pada penelitian ini instrumen di validasi 

oleh dosen pembimbing yaitu Bapak Slamet Suyanto. Kemudian dilakukan uji 

validitas empirik yang dilakukan di TK Bhakti Manunggal Kadipaten Kecamatan 

Kraton pada TK Kelompok B dengan jumlah 15 anak.  

Pada saat mengujicobakan instrumen, peneliti mengajak tiga orang teman 

sebagai peneliti untuk mengamati guru kelas ketika melakukan pembelajaran 

berhitung 1-20 dengan jari, kartu domino, dan sempoa. Lembar observasi 

dipegang oleh ketiga orang dalam waktu yang bersamaan untuk meminimalisir 

subjektivitas dalam pengamatan.  

Validitas empirik kemampuan berhitung anak Kelompok B TK Bhakti 

Manunggal terdapat pada Lampiran 4, sedangkan analisis hasil validasi empirik di 

TK Bhakti Manunggal adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Analisis Uji Validitas Empirik Kemampuan Berhitung Anak Kelompok B TK Bhakti   

Manunggal 

Komponen Lembar Observasi 

Berhitung 1-5 Berhitung 6-10 Berhitung 11-15 Berhitung 16-20 

Skor Pengamat I 10 9,8 9,6 9,4 

Skor Pengamat II 10 9,8 9,6 9,4 

Skor Pengamat III 10 9,8 9,6 9,4 

Kriteria BSB BSB BSB BSB 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung 1 

sampai 5 menunjukkan rata-rata 10; 6 sampai 10 menunjukkan rata-rata 9,8; 11 

sampai 15 menunjukkan rata-rata sebesar 9,6; dan 16 sampai 20 menunjukkan 

rata-rata sebesar 9,4. Maka bila dilihat pada kriteria Acep Yoni (2010: 175), 

dapat disimpulkan anak Kelompok B TK Bhakti Manunggal berada dalam 

kriteria BSB atau berkembang sangat baik.  
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2. Reliabilitas Instrumen  

Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 229-230), menyatakan bahwa 

reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil pengukuran. 

Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrumen 

tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau 

relatif sama. Salah satunya metode paruh, pengukuran uji coba hanya dilakukan 

satu kali, skor dari observer satu dikorelasikan dengan skor observer kedua. 

Hasilnya dihitung dengan rumus KR21. Rumus KR21 (Sugiyono, 2005: 280) 

sebagai berikut: 

ri = 
𝒌

(𝒌−𝟏)
 𝟏 −

𝑴(𝒌−𝑴)

𝒌 𝒔𝒕
 𝟐   

Keterangan: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

k = jumlah item dalam instrumen 

M = mean skor total 

st
 2            = varians total  

 

Sebelumnya harus mencari st
 2 

𝑥𝑡
2 =  𝑥𝑡

2 −
( 2Xt )

n
 = 51251 - 

(876)2

15
=  92,6 

st
 2 =  

𝑥2

𝑛
 = 

92,6

15
 = 6,17 

Setelah itu mencari mencari M: 

M = 
 𝑋𝑡

𝑛
=  

876

15
= 58,4 

Dimasukan ke rumus KR21 

ri = 
60

(60−1)
 1 −

58,4(60−58,4)

60 𝑥 6,17
  = 0,76 

Jadi tingkat realibilitas instrumen  sebesar 0,76. 

 

ri =  

 

 



33 

 

Data observasi yang telah dilakukan di TK Bhakti Manunggal kemudian 

diolah untuk mencari reliabilitas. Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri 

untuk 60 item yaitu sebesar 0,76. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai ri di 

bawah angka 1 yang merupakan reliabilitas tinggi. Oleh karena semua item 

mempunyai nilai ri di bawah angka 1 maka instrumen dinyatakan reliabel.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 207), statistik deskriptif adalah statistik 

yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.  

Analisis kemampuan berhitung dihitung berdasarkan data hasil observasi 

yang telah dilakukan kemudian dicari skor tertentu untuk mencari kriteria atau 

kategori. Pengolahan dan pengubahan skor mentah hasil penelitian dibawa 

menjadi nilai standar 10 (Anas Sudijono, 2008: 312). Perolehan skor mentah 

dalam penelitian adalah skor maksimal dikalikan dua, maka bila skor maksimal 

yang diperoleh dalam penelitian adalah 5 kemudian dibawa ke nilai standar 10 

maka hasil skor tersebut menjadi 10. Skor yang dicari dalam penelitian 

kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1. Skor total adalah jumlah keseluruhan skor yang diperoleh anak. 
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2. Rata-rata atau mean adalah nilai rata-rata dengan menjumlahkan data seluruh 

individu dalam kelompok kemudian dibagi dengan kumlah individu yang ada 

pada kelompok. Berikut rumus untuk mencari rata-rata atau mean (Sudijono, 

2008: 81). 

 

 
Keterangan:  

Me       =  Mean (rata-rata) 
         =   Epsilon (jumlah) 

X         =  Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 

N         =  Jumlah individu  

 

3. Skor maksimal, adalah skor tertinggi yang didapatkan anak. 

4. Skor minimal, adalah skor terendah yang diperoleh anak. 

5. Standar deviasi, setelah mencari rata-rata peneliti mencari standar deviasi 

(Anas Sudijono, 2008: 157), dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

SD     =  Standar Deviasi 
 𝑥2   =  Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan  terlebih dahulu 

X       =  number of cases 

 

Skor yang sudah diperoleh digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut Acep Yoni 

(2010: 175), yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan anak di Taman 

Kanak-kanak tampak pada Tabel 4 yaitu kriteria perolehan skor rata-rata 

kemampuan berhitung anak sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kriteria Perolehan Skor Rata-rata  Kemampuan Berhitung Anak 

No 
Kriteria Menurut Acep 

Yoni 
Nilai Kriteria Kemampuan Berhitung 

1 Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat Baik (BSB) 

2 Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3 Cukup 2,50-4,99 Mulai Berkembang (MB) 

4 Kurang 0-2,49 Belum Berkembang (BB) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi  

Penelitian kemampuan berhitung dilakukan di tujuh TK Se-Kecamatan 

Mantrijeron yang dipilih untuk mewakili populasi yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berhitung anak TK Kelompok B. Penelitian 

dilakukan dengan mengambil sampel 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan dari 

masing-masing TK. Berikut ini deskripsi lokasi masing-masing TK yang menjadi 

tempat penelitian:  

a. TK ABA Gedongkiwo 

TK ABA Gedongkiwo terletak di tengah tempat tinggal penduduk di 

daerah Gedongkiwo. TK ini terdiri dari empat kelas yaitu Kelompok A1, A2, B1, 

dan B2. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 30 anak. Jumlah guru di TK ABA 

Gedongkiwo adalah enam guru. Penelitian dilakukan di Kelompok B1 untuk 

mengetahui tingkat kemampuan berhitung anak. Jumlah murid Kelompok B1 

adalah 15 anak. Ruang kelas terdiri dari area keagamaan, area bahasa, dan area 

balok 

b. TK ABA Dukuh 

TK ABA Dukuh berada di pinggir jalan Bantul dengan kondisi sekolah 

bagaian atas merupakan sebuah masjid dan samping sekolah merupakan rumah 

para warga. TK ABA Dukuh terdiri dari empat Kelompok yaitu kelas A, B1, B2, 

B3. Jumlah anak sebanyak 42 anak. Jumlah guru sebanyak tujuh guru. Penelitian 



37 

 

kemampuan berhitung dilakukan di Kelompok B2. Jumlah murid Kelompok B2 

sebanyak 15 anak. Ruang kelas terdapat beberapa area seperti matematika, balok, 

agama, menulis, drama,  dan di luar ruangan terdapat area bermain pasir.  

c. TK ABA Suryowijayan 

TK ABA Suryowijayan terletak di daerah Suryowijayan. TK ini terdiri 

dari empat kelas yaitu Kelompok A1, A2, B1, dan B2. Jumlah anak Kelompok B 

sebanyak 30 anak dan jumlah guru TK ABA Suryowijayan adalah enam guru. 

Penelitian kemampuan berhitung dilakukan di Kelompok B2. Jumlah murid 

Kelompok B2 sebanyak 15 anak. Dalam ruang kelas terdapat beberapa alat 

permainan seperti balok kayu, puzzel, dan lain-lain. Ruang kelas dilengkapi 

dengan papan penempatan hasil karya anak. 

d. TK Pedagogia 

TK Pedagogia terletak di area kampus UPP 2 Universitas Negeri 

Yogyakarta. Di Kelompok B terdapat dua Kelompok yaitu Kelompok Bima dan 

Yudistira. Penelitian kemampuan berhitung anak TK Kelompok B di TK 

Pedagogia dilaksanakan di Kelompok Bima dengan jumlah murid 17 anak. 

Ruang kelas terdapat beberapa area seperti matematika, balok, menulis, seni, 

drama, IPA, dan keagamaan.  

e. TK PKK Minggiran 

TK PKK Minggiran berada di tengah perkampungan Minggiran dan 

dikelilingi rumah warga. TK PKK Minggiran terdiri dari dua ruang kelas. Guru 

yang mengampu sebanyak dua guru, salah seorang guru juga merangkap menjadi 

kepala sekolah. Proses pembelajaran kelas dilakukan bersama antara Kelompok 
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A dan Kelompok B karena Kelompok A belum menempati ruang kelas yang 

baru. Jumlah siswa Kelompok B terdiri 20 anak. Ruang kelas terdapat beberapa 

macam alat permainan edukasi. 

f. TK Indriyasana Pugeran 

TK Indriyasana Pugeran berada di lingkup gereja pugeran. TK ini 

Kelompok B terdiri dari tiga Kelompok yaitu Kelompok B1, B2 dan B3. Jumlah 

anak kelompok B1 sebanyak 14 anak, Kelompok B2 sebanyak 15 anak, dan 

Kelompok B3 sebanyak 28 anak. Pada penelitian kemampuan berhitung, peneliti 

mengambil sampel Kelompok B3.  

g. TK Suryodiningratan 

TK Suryoningratan terletak di daerah Suryodiningratan berdekatan dengan 

sekolah menengah pertama dan sekolah dasar. TK Suryodiningratan terbagi 

menjadi tiga Kelompok yaitu satu Kelompok untuk Kelompok A dan dua 

kelompok untuk Kelompok B1 dan B2. Jumlah anak Kelompok B1 sebanyak 25 

anak dan B2 sebanyak 24 anak. Guru yang mengampu di TK Suryodiningratan 

sebanyak lima guru. Penelitian dilakukan pada kelas B1 untuk mengetahui 

kemampuan berhitung anak. 

2. Deskripsi Data dan Analisis 

a. Data dan Analisis Kemampuan Berhitung 1-5 

Penelitian kemampuan berhitung 1-5 menggunakan jari, kartu domino, dan 

sempoa yang dilaksanakan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan terjadi proses berhitung 1-5 yang berbeda.  
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TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Suryowijayan, TK ABA Dukuh, TK 

PKK Minggiran, TK Suryodiningratan, dan  TK Indriyasana Pugeran pada proses 

berhitung, guru menjelaskan kegiatan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa. 

Anak diminta untuk berhitung secara bersama-sama dengan anak lain untuk 

menjawab hasil berhitung. Pada berhitung jari anak secara bersama-sama 

berhitung dengan anak lain, lalu berhitung dengan kartu domino guru membagi 10 

kartu domino kemudian anak diminta untuk berhitung lingkaran yang ada didalam 

kartu, kemudian saat berhitung dengan sempoa guru menarik butiran sempoa 

kemudian anak diminta untuk berhitung butir sempoa yang telah guru siapkan.  

Di TK Pedagogia proses berhitung dilakukan berbeda karena model 

pembelajaran di TK Pedagogia menggunakan area sehingga penelitian dilakukan 

dengan membuka area pada pembelajaran. Penelitian dilakukan saat anak-anak 

mendatangi area berhitung yang telah dibuka, lalu anak diberi sebuah kartu 

domino lalu anak diminta untuk berhitung lingkaran yang ada di dalam kartu dan 

menyatakan hasil berhitung. Setelah itu anak diminta berhitung jari dan kemudian 

anak diminta berhitung dengan sempoa.  

Berhitung 1-5 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa yang 

dilaksanakan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA Suryowijayan, 

TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan TK 

Suryodiningratan terdapat pada Lampiran 5 hasil olah data. Pengolahan dan 

pengubahan skor mentah hasil penelitian dibawa menjadi nilai standar 10. Jadi 

perolehan skor yang diolah adalah skor mentah maksimal dikalikan dua, sehingga 

menunjukkan data pada Tabel 5 sebagai berikut: 
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Tabel 5. Data Kemampuan Berhitung Anak 1-5 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron  

Nama TK 

Hasil Observasi Total 

Kemampuan Berhitung 1-5 

Rata-rata 

Total 

Kemampuan 

Berhitung  

1-5 

Rata-

Rata 

Tiap 

TK 

Kriteria 

Jari 

Kartu 

Domino Sempoa 

TK ABA Gedongkiwo 100 100 100 100 10 BSB 

TK ABA Dukuh 100 100 100 100 10 BSB 

TK ABA Suryowijayan 100 98 100 99,3 9,9 BSB 

TK Pedagogia 100 100 100 100 10 BSB 

TK PKK Minggiran 100 100 100 100 10 BSB 

TK Indriyasana Pugeran 100 100 100 100 10 BSB 

TK Suryodiningratan  100 100 100 100 10 BSB 

Total Skor 700 698 700 699,3 69,9 

 Nilai Maksimal 10 10 10 10 
 

Nilai Minimal 10 8 10 9,3 

Rata-Rata 10 9,97 10 9,99  BSB 

Standar Deviasi 0 0,2 0 0,08   

Keterangan: Jumlah anak tiap TK: 10, Jumlah keseluruhan anak: 70. 

 

Tabel 5 tentang penelitian kemampuan berhitung 1-5 terlihat bahwa data 

yang diperoleh oleh masing-masing TK berbeda. TK ABA Gedongkiwo memiliki 

rata-rata sebesar 10; TK ABA Dukuh memiliki rata-rata sebesar 10; TK ABA 

Suryowijayan memiliki rata-rata sebesar 9,9, TK Pedagogia memiliki rata-rata 

sebesar 10; TK PKK Minggiran memiliki rata-rata sebesar 10; TK Indriyasana 

Pugeran memiliki rata-rata sebesar 10; dan TK Suryodiningratan memiliki rata-

rata sebesar 10. 

Tabel 5 juga menunjukkan total skor kemampuan berhitung semua sebesar 

699; rata-rata keseluruhan kemampuan berhitung 1-5 sebesar 9,99; skor maksimal 

sebesar 10 dan skor minimal yang diperoleh dalam penelitian  9,3. Sedangkan  

dengan standar deviasi sebesar 0,08. Apabila rata-rata setiap TK pada Tabel 5 

ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada Gambar 1 

seperti berikut: 
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Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung 1—5 dari tujuh TK  

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 
 

Berdasarkan pada Tabel 5 juga menunjukkan hasil kemampuan berhitung 

1-5 dengan menggunakan media jari, kartu domino, dan sempoa yang 

menunjukkan perbedaan hasil rata-rata dari setiap media yang digunakan. 

Kemampuan berhitung dengan jari dan sempoa menunjukkan nilai rata-rata yang 

tinggi sebesar 10. Kemampuan berhitung dengan kartu domino menunjukkan hasil 

nilai rata-rata sebesar 9,97 sehingga nilai rata-rata keseluruhan adalah 9,99. 

Apabila rata-rata setiap media yang digunakan yaitu jari, kartu domino, dan 

sempoa ditampilkan dalam diagram batang maka akan tampak pada Gambar 2 

seperti berikut: 

9,84
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9,88
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9,92
9,94
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10
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9,9
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Gambar 2. Rata-rata Skor Kemampuan Berhitung 1-5 menggunakan 
Jari, Kartu Domino, dan Sempoa 

 

Berdasarkan data skor yang sudah diperoleh digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut 

Acep Yoni (2010: 175), yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan 

anak. Terdapat 70 anak yang telah diteliti kemudian di kriteriakan masing-masing 

anak berdasarkan kriteria dasar kemampuan berhitung anak, sehingga apabila data 

yang diperoleh tersebut dipaparkan ke dalam Tabel 6 kriteria kemampuan 

berhitung anak sebagai berikut:  

Tabel 6. Kriteria Kemampuan Berhitung Anak 1-5 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta 

No 
Kriteria Menurut 

Acep Yoni 
Nilai 

Kriteria Kemampuan 

Berhitung 
Jumlah Persentase 

1 
Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 

70 100% 

2 
Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

0 0,00% 

3 
Cukup 2,50-4,99 Mulai Berkembang 

(MB) 

0 0,00% 

4 
Kurang 0-2,49 Belum Berkembang 

(BB) 

0 0,00% 

Jumlah 70 100% 

9,955

9,96

9,965

9,97

9,975

9,98

9,985

9,99

9,995

10

Jari Kartu 

Domino

Sempoa Rata-rata 

Rata-rata Kemampuan 

Berhitung 1-5
10 9,97 10 9,99

Rata-rata Kemampuan Berhitung 1-5
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Tabel 6 memaparkan data hasil kemampuan berhitung 1-5 TK Kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta terdapat 70 anak berada pada kriteria 

sangat baik menurut Acep Yoni (2010:175), atau kriteria berkembangan sangat 

baik yaitu dengan persentase sebesar 100%. Pada kriteria berkembang sesuai 

harapan, mulai berkembang, dan belum berkembang tidak anak yang berada 

dalam kriteria tersebut dengan presntase 0%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara garis besar kemampuan berhitung 1-5 anak berada pada kategori 

berkembang sangat baik dengan persentase mencapai 100%. Anak TK Kelompok 

B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta kemampuan berhitung 1-5 berada 

dalam kriteria berkembang sangat baik (BSH). Apabila data pada Tabel 6  

ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada Gambar 3 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 1-5 Anak TK  

Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 
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b. Data dan Analisis Kemampuan Berhitung 6-10 

Penelitian kemampuan berhitung 6-10 menggunakan jari, kartu domino, 

dan sempoa yang dilakukan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan terjadi proses berhitung 6-10 yang berbeda.  

TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Suryowijayan, TK ABA Dukuh, TK 

PKK Minggiran, TK Suryodiningratan, dan TK Indriyasana Pugeran pada proses 

berhitung, guru menjelaskan kegiatan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa. 

Anak diminta untuk berhitung secara bersama-sama dengan anak lain untuk 

menjawab hasil berhitung. Pembelajaran berhitung jari, anak secara bersama-sama 

berhitung dengan anak lain. Lalu pembelajaran berhitung dengan kartu domino 

guru membagi 10 kartu domino kemudian anak di minta untuk berhitung 

lingkaran yang ada didalam kartu kartu domino. Pembelajaran berhitung dengan 

sempoa, guru menarik butiran sempoa kemudian anak diminta untuk berhitung 

butir sempoa yang telah guru siapkan.  

Di TK Pedagogia proses berhitung dilakukan berbeda karena model 

pembelajaran di TK Pedagogia menggunakan area sehingga penelitian dilakukan 

dengan membuka area pada pembelajaran. Penelitian dilakukan saat anak-anak 

mendatangi area berhitung yang telah dibuka, lalu anak diminta diberi sebuah 

kartu domino lalu anak diminta untuk berhitung lingkaran yang ada didalam kartu 

dan menyatakan hasil berhitung. Setelah itu anak diminta berhitung jari dan 

kemudian anak diminta berhitung dengan sempoa.  
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Berhitung 6-10 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa yang 

dilaksanakan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA Suryowijayan, 

TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan TK 

Suryodiningratan terdapat pada Lampiran 5 hasil olah data. Pengolahan dan 

pengubahan skor mentah hasil penelitian dibawa menjadi nilai standar 10, jadi 

perolehan skor yang diolah adalah skor mentah maksimal dikalikan dua, sehingga 

menunjukkan data pada Tabel 7 sebagai berikut: 

Tabel 7. Data Kemampuan Berhitung Anak 6-10 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron  

Nama TK 

Hasil Observasi Total 

Kemampuan Berhitung 6-10 

Rata-rata 

Total 

Kemampuan 

Berhitung 

6-10 

Rata-

Rata 

Tiap TK  

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa  

TK ABA Gedongkiwo 98 98 100 98,7 9,9 BSB 

TK ABA Dukuh 100 94 100 98 9,8 BSB 

TK ABA Suryowijayan 100 94 100 98 9,8 BSB 

TK Pedagogia 100 98 100 99,3 9,9 BSB 

TK PKK Minggiran 100 100 100 100 10 BSB 

TK Indriyasana Pugeran 100 100 100 100 10 BSB 

TK Suryodiningratan  100 100 100 100 10 BSB 

Total Skor 698 684 700 694 69,4 

 Nilai Maksimal 10 10 10 10 
 

Nilai Minimal 8 4 10 8 

Rata-Rata 9,97 9,77 10 9,91  BSB 

Standar Deviasi  0,24 0,94 0 0,32   

Keterangan: Jumlah anak tiap TK: 10, Jumlah keseluruhan anak: 70. 

 

 Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan total skor keseluruhan sebesar 694 dan 

rata-rata keseluruhan kemampuan berhitung 6-10 sebesar 9,91. Skor maksimal 

yang diperoleh dalam penelitian sebesar 10 dan skor minimal sebesar 8. 

Sedangkan standar deviasi sebesar 0,32. 

 Tabel  7 menunjukkan tentang penelitian kemampuan berhitung 6-10 terlihat 

bahwa data yang diperoleh oleh masing-masing TK berbeda. TK ABA Dukuh dan 



46 

 

TK ABA Suryowijayan memiliki rata-rata sebesar 9,8. TK Pedagogia dan TK 

ABA Gedongkiwo memiliki rata-rata sebesar 9,9, sedangkan TK PKK Minggiran, 

TK Indriyasana Pugeran dan TK Suryodiningratan masing-masing memiliki rata-

rata sebesar 10. Apabila data pada Tabel 7 ditampilkan dalam bentuk diagram 

batang, maka akan tampak pada Gambar 4 seperti berikut: 

Gambar 4. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung 6-10 dari tujuh TK 
Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 

 

Berdasarkan pada Tabel 7 juga menunjukkan hasil kemampuan berhitung 

6-10 dengan menggunakan media jari, kartu domino, dan sempoa yang 

menunjukkan perbedaan hasil rata-rata dari setiap media yang digunakan. 

Kemampuan berhitung dengan sempoa menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi 

sebesar 10. Kemampuan berhitung dengan jari menunjukkan rata-rata sebesar 

9,97 dan kartu domino menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar 9,77 sehingga 

nilai rata-rata keseluruhan dari berhitung jari, kartu domino, dan sempoa adalah 

sebesar 9,91. Apabila rata-rata setiap media yang digunakan yaitu jari, kartu 

9,7

9,8

9,8

9,9

9,9

10,0

10,0

9,9

9,8 9,8

9,9
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domino, dan sempoa ditampilkan dalam diagram batang maka akan tampak pada 

Gambar 5 seperti berikut: 

Gambar 5. Rata-rata Skor Kemampuan Berhitung 6-10 menggunakan  

Jari, Kartu Domino, dan Sempoa 

 

Berdasarkan data skor yang sudah diperoleh digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut 

Acep Yoni (2010: 175), yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan 

anak. Terdapat 70 anak yang telah diteliti kemudian di kriteriakan masing-masing 

anak berdasarkan kriteria kemampuan berhitung anak TK, sehingga apabila data 

yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam Tabel 8 tentang kriteria kemampuan 

berhitung anak sebagai berikut:  

Tabel 8. Kriteria Kemampuan Berhitung Anak  

No 
Kriteria Menurut Acep 

Yoni 
Nilai 

Kriteria Kemampuan 

Berhitung 
Jumlah Persentase 

1 
Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 
70 100% 

2 
Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
0 0,00% 

3 
Cukup 2,50-4,99 Mulai Berkembang 

(MB) 
0 0,00% 

4 
Kurang 0-2,49 Belum Berkembang 

(BB) 
0 0,00% 

Jumlah 70 100% 

9,65

9,7

9,75

9,8

9,85

9,9

9,95

10

Jari Kartu 

Domino

Sempoa Rata-rata

Rata-rata Kemampuan 

Berhitung 6-10
9,97 9,77 10 9,91

Rata-rata Kemampuan Berhitung 6-10
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Berdasarkan pemaparan data pada Tabel 8, yaitu pemaparan data hasil 

kemampuan berhitung 6-10 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta dari 70 anak, 70 anak berada pada kriteria sangat baik menurut Acep 

Yoni (2010: 175) atau kriteria berkembang sangat baik dengan persentase sebesar 

100%, Tidak ada anak yang berada pada kriteria berkembang sesuai harapan, 

mulai berkembang, dan belum berkembang dengan persentase sebesar 0%.  

Berdasarkan data kriteria kemampuan berhitung 6-10 yang telah diperoleh 

maka bila disimpulkan bahwa secara garis besar kemampuan berhitung 6-10 anak 

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta berada pada kategori 

berkembang sangat baik dengan persentase yang tinggi walaupun ada anak yang 

berada dalam kategori berkembang sesuai harapan. Apabila data pada Tabel 8 

ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada Gambar 6 

sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 6-10 Anak 

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 
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c. Data dan Analisis Kemampuan Berhitung 11-15 

Penelitian kemampuan berhitung 11-15 menggunakan jari, kartu domino 

dan sempoa yang dilakukan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan terjadi proses berhitung yang berbeda. TK ABA 

Gedongkiwo, TK ABA Suryowijayan, TK ABA Dukuh, TK PKK Minggiran, TK 

Suryodiningratan, dan TK Indriyasana Pugeran pada proses berhitung, guru 

menjelaskan kegiatan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa. Anak diminta 

untuk berhitung secara bersama-sama dengan anak lain untuk menjawab hasil 

berhitung. Di TK Pedagogia proses berhitung dilakukan berbeda karena model 

pembelajaran di TK Pedagogia menggunakan area sehingga penelitian dilakukan 

dengan membuka area pada pembelajaran. Penelitian dilakukan saat anak-anak 

mendatangi area berhitung yang telah dibuka, lalu anak berhitung dengan jari, 

kartu domino, dan sempoa.  

Pada berhitung jari guru menyuruh anak untuk mengangkat jari anak 

sebanyak 10 jari lalu guru meminta anak untuk mengabungkan jari anak dengan 

jari guru yang berjumlah 1, 2, 3, 4, dan 5. Anak secara bersama-sama berhitung 

jari anak dan jari guru. Berhitung dengan kartu domino guru membagi 5 kartu 

domino yang yang lingkarannya jumlahnya 1, 2, 3, 11, dan 12. Anak diminta 

untuk berhitung kartu domino 11, 12, kemudian 12 digabungkan dengan kartu 

domino 1, 12 digabungkan dengan 2, dan 12 digabungkan dengan 3, kemudian 

anak diminta menghitung lingkaran pada kartu. Berhitung dengan sempoa guru 

menarik butiran sempoa pada baris pertama sebanyak 10 lalu guru menarik 
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butiran sempoa pada baris kedua sebanyak 1, 2, 3, 4, 5, kemudian anak diminta 

untuk berhitung butir sempoa yang telah guru siapkan.  

Berhitung 11-15 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa 

yang dilaksanakan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan yang terdapat pada Lampiran 5. Pengolahan dan 

pengubahan skor mentah hasil penelitian dibawa menjadi nilai standar 10, jadi 

perolehan skor yang diolah adalah skor mentah maksimal dikalikan dua, sehingga 

menunjukkan data pada Tabel 9 sebagai berikut: 

Tabel 9. Data Kemampuan Berhitung Anak 11-15  TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron  

Nama TK 

Hasil Observasi  Total 

Kemampuan Berhitung 11-15 

Rata-rata 

Total 

Kemampuan 

Berhitung 

11-15 

Rata-

Rata 

Tiap TK 

Kriteria 

Jari 
       Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA Gedongkiwo 94 96 100 96,7 9,7 BSB 

TK ABA Dukuh 100 94 98 97,3 9,7 BSB 

TK ABA Suryowijayan 98 96 100 98 9,8 BSB 

TK Pedagogia 98 90 100 96 9,6 BSB 

TK PKK Minggiran 96 98 98 97,3 9,7 BSB 

TK Indriyasana 

Pugeran 
96 94 96 95,3 9,5 BSB 

TK Suryodiningratan  94 98 96 96 9,6 BSB 

Total Skor 676 666 688 676,6 67,6 

 Nilai Maksimal 10 10 10 10 
 

Nilai Minimal 6 6 6 7,3 

Rata-Rata 9,66 9,51 9,83 9,66  BSB 

Standar Deviasi  0,83 1,10 0,66 0,64   

Keterangan: Jumlah anak tiap TK: 10, Jumlah keseluruhan anak: 70. 

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan data hasil total skor keseluruhan TK 

sebesar 676,6 dan rata-rata keseluruhan kemampuan berhitung 11-15 sebesar 9,66. 

Data dalam penelitian juga menunjukkan skor maksimal sebesar 10 dan skor 

minimal sebesar 7,3 dengan standar deviasi sebesar 0,64. 
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Tabel 9 juga menunjukkan kemampuan berhitung 11-15 terlihat bahwa 

data yang diperoleh oleh masing-masing TK berbeda. TK Suryowijayan memiliki 

nilai rata-rata tertinggi sebesar 9,8. Diikuti TK ABA Gedongkiwo, TK ABA 

Dukuh, dan TK PKK Minggiran dengan rata-rata sebesar 9,7. Sedangkan TK 

Pedagogia dan TK Suryodiningratan memiliki rata-rata sebesar 9,6 dan TK 

Indriyasana Pugeran memiliki selisih 0,1 dengan TK Pedagogia dan juga TK 

Suryodiningratan yaitu sebesar 9,5. Apabila data pada Tabel 9 ditampilkan dalam 

bentuk diagram batang, maka akan tampak pada Gambar 7 seperti berikut: 

 

 
Gambar 7. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung 11-15 dari tujuh TK  

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 

 

Berdasarkan pada Tabel 9 juga menunjukkan hasil kemampuan berhitung 

11-15 dengan menggunakan media jari, kartu domino, dan sempoa yang 

menunjukkan perbedaan hasil rata-rata dari setiap media yang digunakan. 

Kemampuan berhitung dengan sempoa menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi 

sebesar 9,83. Kemampuan berhitung dengan jari menunjukkan rata-rata sebesar 

9,66 dan kartu domino menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar 9,51 sehingga 
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nilai rata-rata keseluruhan adalah 9,66. Apabila rata-rata setiap media yang 

digunakan yaitu jari, kartu domino, dan sempoa ditampilkan dalam diagram 

batang maka akan tampak pada Gambar 8 seperti berikut: 

 
Gambar 8. Rata-rata Skor Kemampuan Berhitung 11-15 menggunakan  

Jari, Kartu Domino, dan Sempoa 

 

Berdasarkan data skor yang sudah diperoleh digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut 

Acep Yoni (2010: 175), yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan 

anak di Taman  Kanak-kanak. Terdapat 70 anak yang telah diteliti dalam 

keamampuan berhitung 11-15 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta. Skor yang telah diperoleh anak kemudian dikriteriakan masing-

masing anak berdasarkan kriteria kemampuan berhitung 11-15. Sehingga apabila 

data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam Tabel 10 dalam kriteria 

kemampuan berhitung anak sebagai berikut:  
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Tabel 10. Kriteria Kemampuan Berhitung 11-15 Anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta  

No 
Kriteria Menurut 

Acep Yoni 
Nilai Kriteria Kemampuan Berhitung Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat Baik (BSB) 68 97,1% 

2 Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 
2 2,9% 

3 Cukup 2,50-4,99 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00% 

4 Kurang 0-2,49 Belum Berkembang (BB) 0 0,00% 

Jumlah 70 100% 

 

Berdasarkan pemaparan data pada Tabel 10, yaitu pemaparan data hasil 

kemampuan berhitung 11-15 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta menurut Acep Yoni (2010: 175) dari 70 anak, 68 diantaramya berada 

dalam kriteria berkembang sangat baik dengan persentase sebesar 97,1%, dan 2 

anak berada pada kriteria baik atau berkembang sesuai harapan dengan persentase 

sebesar 2,9%. Sedangakan tidak ada anak yang berada pada kriteria mulai 

berkembang bahkan belum berkembang dengan persentase 0%. 

Berdasarkan data kriteria kemampuan berhitung 11-15 yang telah 

diperoleh maka bila disimpulkan bahwa secara garis besar kemampuan berhitung 

11-15 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta berada pada 

kategori berkembang sangat baik. Apabila data pada Tabel 10 ditampilkan dalam 

bentuk diagram batang, maka akan tampak pada Gambar 9 sebagai berikut: 
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Gambar 9. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 11-15 Anak  

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

 

d. Data dan Analisis Kemampuan Berhitung 16-20 

Penelitian kemampuan berhitung 16-20 menggunakan jari, kartu domino 

dan sempoa yang dilakukan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan terjadi proses berhitung yang berbeda. TK ABA 

Gedongkiwo, TK ABA Suryowijayan, TK ABA Dukuh, TK PKK Minggiran, TK 

Suryodiningratan, dan TK Indriyasana Pugeran pada proses berhitungnya, guru 

menjelaskan kegiatan berhitung jari, kartu domino, dan sempoa. Anak diminta 

untuk berhitung secara bersama-sama dengan anak lain untuk menjawab hasil 

berhitung. Di TK Pedagogia proses berhitung dilakukan berbeda karena model 

pembelajaran di TK Pedagogia menggunakan area sehingga penelitian dilakukan 

dengan membuka area pada pembelajaran. Penelitian dilakukan saat anak-anak 

mendatangi area berhitung yang telah dibuka, lalu anak berhitung dengan jari, 

kartu domino, dan sempoa.   
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Pada berhitung jari guru menyuruh anak untuk mengangkat jari anak 

sebanyak 10 jari lalu guru meminta anak untuk mengabungkan jari anak dengan 

jari guru yang berjumlah 6, 7, 8, 9 dan 10 anak secara bersama-sama berhitung 

jari anak dan menghitung jari guru. Berhitung dengan kartu domino guru 

membagi 5 kartu domino yang jumlahnya 4, 5, 6, 7, 8, 12 anak diminta untuk 

berhitung kartu domino jika kartu domino 12 digabungkan dengan kartu domino 

4, 12 digabungkan dengan 5, 12 digabungkan dengan 7, 12 digabungkan dengan 

8, dan 12 digabungkan dengan 8. Kemudian anak diminta menghitung lingkaran 

pada kartu. Berhitung dengan sempoa guru menarik butiran sempoa pada baris 

pertama sebanyak 10 lalu guru menarik butiran sempoa pada baris kedua 

sebanyak 6, 7, 8, 9, 10. Baris sempoa pada baris pertama sebanyak 10 

digabungkan dengan baris kedua sebanyak 6, kemudian baris pertama 10 

digabungkan dengan baris kedua 7, lalu baris pertama 10 digabungkan dengan 

baris kedua 8, selanjutnya baris pertama 10 digabungkan dengan baris kedua 9, 

dan baris pertama 10 digabungkan dengan baris kedua 10. Anak diminta untuk 

berhitung butir sempoa yang telah guru siapkan.  

Berhitung 16-20 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa 

yang dilaksanakan di TK ABA Gedongkiwo, TK ABA Dukuh, TK ABA 

Suryowijayan, TK Pedagogia, TK PKK Minggiran, TK Indriyasana Pugeran, dan 

TK Suryodiningratan terdapat pada Lampiran 5. Pengolahan dan pengubahan skor 

mentah hasil penelitian dibawa menjadi nilai standar 10, jadi perolehan skor yang 

diolah adalah skor mentah maksimal dikalikan dua, sehingga menunjukkan data 

pada Tabel 11 sebagai berikut: 
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Tabel 11. Data Kemampuan Berhitung Anak 16-20  TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron  

 Nama TK 

Hasil Observasi Total 

Kemampuan Berhitung 

16-20 

Rata-rata 

Total 

Kemampuan 

Berhitung 

       11-15 

Rata-

rata 

Tiap 

TK 

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA Gedongkiwo 88 94 94 92 9,2 BSB 

TK ABA Dukuh 92 86 94 90,6 9 BSB 

TK ABA Suryowijayan 92 92 90 91,2 9,1 BSB 

TK Pedagogia 88 92 90 90 9 BSB 

TK PKK Minggiran 90 94 94 92,7 9,3 BSB 

TK Indriyasana Pugeran 96 90 92 92,7 9,3 BSB 

TK Suryodiningratan  90 90 96 92 9,2 BSB 

Total Skor 636 638 650 641,2 64,1 

 Nilai Maksimal 10 10 10 10 
 

Nilai Minimal 6 6 6 6,7 

Rata-Rata 9,09 9,11 9,29 9,16  BSB 

Standar Deviasi 1,43 1,30 1,18 1,02  

Keterangan: Jumlah anak per TK: 10, Jumlah keseluruhan anak: 70. 

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan data hasil total skor keseluruhan TK 

sebesar 641,2 dan rata-rata keseluruhan kemampuan berhitung 16-20 sebesar 9,16. 

Skor maksimal yang diperoleh dalam penelitian berhitung 16-10 adalah sebesar 

10 dan skor minimal sebesar 6,7 dengan standar deviasi sebesar 1,02. 

Tabel 11 juga menunjukkan hasil kemampuan berhitung 16-20 terlihat 

bahwa data yang diperoleh oleh masing-masing TK berbeda. TK PKK Minggiran 

dan TK Indriyasana Pugeran memiliki rata-rata sebesar 9,3. TK ABA 

Gedongkiwo dan TK Suryodiningratan memililiki rata-rata sebesar 9,2. TK 

Suryowijayan rata-rata sebesar 9,1 sedangkan TK ABA Dukuh dan TK Pedagogia 

rata-rata sebesar 9. 

Pada saat berhitung 16-20 ada salah seorang anak yang ketika melakukan 

berhitung anak tersebut anak melewatkan berhitung ―delapan belas‖, setiap 
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berhitung setelah ―tujuh belas‖ anak akan langsung menyebutkan berhitung 

―sembilan belas‖ sehingga menyebabkan hasil berhitung yang salah. Apabila data 

pada Tabel 11 ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada 

Gambar 10 seperti berikut: 

 
Gambar 10. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berhitung 16-20 dari tujuh TK  

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 

 

Berdasarkan pada Tabel 11 juga menunjukkan hasil kemampuan berhitung 

6-10 dengan menggunakan media jari, kartu domino, dan sempoa yang 

menunjukkan perbedaan hasil rata-rata dari setiap media yang digunakan. 

Kemampuan berhitung dengan sempoa menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi 

sebesar 9,29. Kemampuan berhitung dengan jari menunjukkan rata-rata sebesar 

9,09 dan kartu domino menunjukkan hasil nilai rata-rata sebesar 9,11 sehingga 

nilai rata-rata keseluruhan adalah 9,16. Apabila rata-rata setiap media yang 

digunakan yaitu jari, kartu domino dan sempoa ditampilkan dalam diagram batang 

maka akan tampak pada Gambar 11 seperti berikut: 
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Gambar 11. Rata-rata Skor Kemampuan Berhitung 16-20 menggunakan  

Jari, Kartu Domino, dan Sempoa 

 

Berdasarkan data skor yang sudah diperoleh digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut 

Acep Yoni (2010: 175), yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan 

anak. Terdapat 70 anak yang telah diteliti kemudian di kriteriakan masing-masing 

anak berdasarkan kriteria kemampuan berhitung anak sehingga apabila data yang 

diperoleh tersebut dipaparkan kedalam Tabel 12 tentang kriteria kemampuan 

berhitung sebagai berikut: 

Tabel 12. Kriteria Kemampuan Berhitung Anak  

No 
Kriteria Menurut 

Acep Yoni 
Nilai 

Kriteria Kemampuan 

Berhitung 
Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 
64 91,4% 

2 Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
6 8,6% 

3 Cuk 2,50-4,99 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00% 

4 Kurang 0-2,49 Belum Berkembang 

(BB) 
0 0,00% 

Jumlah 70 100% 

 

Berdasarkan pemaparan data pada Tabel 12, yaitu pemaparan data hasil 

kemampuan berhitung 11-15 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 
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Yogyakarta dari 70 anak, 64 anak berada pada kriteria sangat baik menurut Acep 

Yoni (2010: 175), atau kriteria berkembang sangat baik dengan persentase sebesar 

91,4%. Terdapat 6 anak berada pada kriteria baik atau berkembang sesuai harapan 

dengan persentase sebesar 8,6%, dan tidak ada yang berada dalam kriteria belum 

berkembang ataupun mulai berkembang.  

Berdasarkan Tabel 12 dapat disimpulkan bahwa secara garis besar 

kemampuan berhitung 16-20 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta berada pada kategori berkembang sangat baik. Apabila data pada 

Tabel 12 ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka akan tampak pada 

Gambar 12 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 12. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 16-20 Anak  

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh tentang kemampuan 

berhitung 1-5, 6-10, 11-15, dan 16-20 dengan menggunakan berhitung jari, kartu 

domino dan sempoa di TK Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta berikut ini 
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disajikan rekapitulasi hasil keseluruhan kemampuan berhitung anak pada Tabel 13 

sebagai berikut: 

Tabel. 13  Rekapitulasi Data Hasil Kemampuan Berhitung Anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta 

Nama TK 

Rata-Rata Kemampuan Berhitung 
Rata-Rata 

Keseluruhan 
Kriteria Berhitung 

1-5 

Berhitung 

6-10 

Berhitung 

11-15 

Berhitung 

16-20 

TK ABA 

Gedongkiwo 
10 9,9 9,7 9,2 9,7 BSB 

TK ABA Dukuh 10 9,8 9,7 9 9,625 BSB 

TK ABA 

Suryowijayan 
9.9 9,8 9,8 9,1 9,65 BSB 

TK Pedagogia 10 9,9 9,6 9 9,625 BSB 
TK PKK 

Minggiran 
10 10 9,7 9,3 9,75 BSB 

TK Indriyasana 

Pugeran 
10 10 9,5 9,3 9,7 BSB 

TK 

Suryodiningratan 
10 10 9,6 9,2 9,7 BSB 

Total Skor 69,9 69,4 67,6 64,1 67,75 

 Skor Maksimal 10 10 10 10 
 

Skor Minimal 9,3 8 7,3 6 

Rata-Rata 9,99 9,91 9,66 9,16 9,68 BSB 

Standar Deviasi 0,08 0,32 0,64 1,02   

Keterangan : jumlah anak tiap TK: 10, Jumlah keseluruhan anak: 70. 

  

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat setiap TK memiliki nilai rata-rata 

kemampuan berhitung yang berbeda. TK PKK Minggiran memiliki nilai rata-rata 

yang tertinggi jika dibandingkan dengan TK lainnya yaitu sebesar 9,75. Apabila 

Tabel 13 ditunjukkan dalam diargam batang, maka akan tampak pada Gambar 13 

sebagai berikut: 
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Gambar 13. Kemampuan Berhitung 1-20 Anak TK Kelompok B  

Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 

 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat setiap tahap kemampuan berhitung 

anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta yaitu kemampuan 

berhitung 1-5 menunjukkan rata-rata sebesar 9,99. Kemampuan berhitung 6-10 

menunjukkan rata-rata sebesar 9,91. Kemampuan berhitung 11-15 menunjukkan 

rata-rata sebesar 9,66. Kemampuan berhitung 16-20 menunujukkan rata-rata 

sebesar 9,16. Sehingga rata-rata kemampuan berhitung semua adalah sebesar 

9,68. Apabila Tabel 13 tentang tahapan kemampuan berhitung ditunjukkan dalam 

diagram batang maka akan tampak pada Gambar 14 sebagai berikut: 
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Gambar 14. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 1-20 Anak  

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 
 

Berdasarkan data skor yang sudah diperoleh dalam kemampuan berhitung 

1-20 dengan jumlah anak 70 kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan kriteria dasar menurut Acep Yoni 

(2010: 175)  yang telah disesuaikan dengan kriteria perkembangan anak. Apabila 

data yang diperoleh tersebut dipaparkan kedalam Tabel 14 tentang kriteria 

kemampuan berhitung sebagai berikut: 

Tabel 14. Kriteria Kemampuan Berhitung Anak  

No 
Kriteria Menurut 

Acep Yoni 
Nilai 

Kriteria Kemampuan 

Berhitung 
Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik 7,50–10,00 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 
70 100% 

2 Baik 5,00–7,49 Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
0 0,00% 

3 Cukup 2,50-4,99 Mulai Berkembang (MB) 0 0,00% 

4 Kurang 0-2,49 Belum Berkembang (BB) 0 0,00% 

Jumlah 70 100% 

 

Berdasarkan pemaparan data pada Tabel 14, yaitu pemaparan data hasil 

kemampuan berhitung 1-20 TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta maka dapat disimpulkan kemampuan berhitung anak sudah berada 

Berhitung 1-5 Berhitung 6-

10

Berhitung 11-

15

Berhitung 16-

20

Rata-Rata 

Berhitung 1-

20

9,99 9,91
9,66

9,16

9,68

Rata-Rata Kemampuan Berhitung 1-20



63 

 

dalam kriteria berkembang sangat baik, apabila ditampilkan dalam diagram 

batang maka akan tampak pada Gambar 15 sebagai berikut: 

 
Gambar 15. Data Kriteria Kemampuan Berhitung 1-20 Anak  

TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

 

B. Pembahasan 

Berhitung merupakan salah satu bagian dari aspek perkembangan kognitif 

anak yang perlu dikembangkan dalam Pendidikan Anak Usia Dini terutama di 

Taman Kanak-kanak. Berhitung sangat diperlukan untuk memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya di tingkat Sekolah Dasar. Namun berhitung masih 

diperdebatkan tentang boleh dan tidak bolehkannya pembelajaran berhitung di 

TK. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 

menggunakan metode survey yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta. Terdapat 

empat tahapan berhitung yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron yaitu kemampuan 
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berhitung 1-5 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa; kemampuan 

berhitung 6-10 dengan menggunakan jari, kartu domino,dan sempoa; kemampuan 

berhitung 11-15 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan sempoa; dan 

kemampuan berhitung 16-20 dengan menggunakan jari, kartu domino, dan 

sempoa.  

Kemampuan berhitung 1-5 menunjukkan hasil yang terdapat dalam 

kriteria berkembang sangat baik dari 70 anak. Ada 69 anak mendapatkan nilai 

sempurna, namun satu orang anak mendaptkan nilai yang berbeda dengan yang 

lainnya. Anak tersebut kurang teliti dalam berhitung karena anak hanya 

menyebutkan hasil akhir berhitung dengan tidak melakukan salah satu prinsip 

yaitu prinsip korespondensi satu-satu dari kelima prinsip berhitung lainnya. Hal 

ini menyebabkan hasil hitung anak menjadi salah.  

Pada prinsipnya berhitung mengkombinasikan 5 prinsip utama menurut 

Cara Smith (2010: 9), yaitu korespondensi satu-satu, prinsip stabil, prinsip 

kardinalitas, prinsip ketidakrelevan, dan prinsip abstrak. Sesuai prinsip abstrak 

berhitung harus menerapkan keempat prinsip sebelumnya. Namun yang dialami 

anak tersebut anak belum melakukan prinsip korespondensi satu-satu yang 

merupakan dasar dalam melakukan berhitung. Korespondensi satu-satu bahwa 

setiap benda mewakili satu jumlah. Namun di sini anak ketika berhitung 3 anak 

menyebutkan 2, hal ini berarti anak belum melakukan korenspondensi satu-satu 

sehingga menyebabkan hasil perhitungan yang salah.  

Kemampuan berhitung 6-10 menunjukkan kriteria berkembang sangat 

baik atau BSB. Tetapi dalam kemampuan berhitung 6-10 memiliki rata-rata yang 
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lebih menurun dibandingkan dengan kemampuan berhitung 5-10. Beberapa anak 

mengalami kesalahan berhitung dengan menggunakan media kartu domino dan 

jari, sedangkan dengan menggunakan sempoa semua anak mampu berhitung dan 

memperoleh skor yang tinggi. Beberapa anak yang mengalami kesalahan dalam 

berhitung karena anak kurang teliti dalam menghitung lingkaran pada kartu 

domino, beberapa dari anak tersebut bahkan sering hanya mengucapkan hasil 

akhir berhitung tanpa menghitungnya terlebih dahulu.  

Berhitung 6-10 dengan kartu domino beberapa anak kurang teliti berhitung 

lingkaran yang berada di tengah kartu domino terutama kartu domino 8, dan 9. 

Anak sering mengalami kebinggungan jika berhitung 8, dan 9. Hasil berbeda 

ditunjukkan pada kemampuan berhitung 6-10 dengan jari ada satu orang anak 

yang mendapatkan nilai kurang sempurna karena pada saat pembelajaran 

berhitung jari dilaksanakan anak hanya menghafal jari mana yang diangkat 

sehingga membentuk hitungan, dan ketika guru memberikan pertanyaan kepada 

anak tersebut dengan mengangkat jari telunjuk kanan, jari tengah kanan, dan jari 

jempol kanan kemudian mengangkat jari jempol kiri, jari telunjuk kiri dan jari 

tengah kiri tiba-tiba anak menjawab delapan tanpa berhitung terlebih dahulu 

karena anak hanya melihat berhitung jari yang sering dilakukan tanpa berhitung 

terlebih dahulu.  

Pada kemampuan berhitung 11-15 menunjukkan penurunan kemampuan 

berhitung yaitu pada kemampuan berhitung 6-10 rata-rata yang diperoleh adalah 

9,91 menjadi 9,66 pada kemampuan berhitung 11-15. 3 anak berada dalam kriteria 

berkembang sesuai harapan sedangkan lainya berada dalam kriteria berkembang 
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sangat baik. Pada kemampuan berhitung 11-15 dengan menggunakan kartu 

domino beberapa anak mengalami kesulitan menghitung kartu domino 11, ketika 

anak melakukan berhitung dengan kartu domino 11 anak sering tidak menghitung 

lingkaran pada bagian tengah. Untuk berhitung dengan jari anak lebih dapat 

memberikan hasil berhitung yang benar dibandingkan dengan berhitung dengan 

kartu domino. Sedangkan berhitung dengan sempoa anak lebih mudah 

melakukannya. Berhitung 11-15 dengan menggunakan sempoa yaitu mengeserkan 

satu baris sempoa dan melanjutkan dengan baris berikutnya. Hal ini sesuai dengan 

tahapan aktifitas berhitung menurut Fatimah (2009: 10), menerangkan bahwa 

berhitung benda dengan cara melanjutkan dari jumlah salah satu kelompok. 

Senada dengan pendapat tersebut, berhitung dengan sempoa dilakukan dengan 

melanjutkan dari jumlah salah satu kelompok dengan menambahkan jumlah lagi. 

Sempoa dengan mengeserkan baris pertama lalu menambahkan dengan baris 

bawahnya. 

Kemampuan berhitung 16-20 menunjukkan kriteria keseluruhan berada 

pada berkembang sangat baik, namun beberapa anak berada dalam kriteria 

berkembang sesuai harapan dan salah seorang anak berada di kriteria berkembang. 

Sesuai dengan prinsip berhitung permulaan menurut Mudjito (2007: 2), bahwa 

berhitung diberikan secara bertahap menurut tingkatan yaitu dari mudah ke sukar. 

Hal ini terlihat dari berhitung 1-5 kemudian berhitung 6-10 selanjutnya berhitung 

11-15, dan akirnya berhitung 16-20 yang menunujukkan penurunan skor rata-rata 

yang diperolah anak.  
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Pada pembelajaran berhitung 16-20 dengan menggunakan kartu domino, 

beberapa anak mengalami kesulitan ketika berhitung kartu domino 17, 18, dan 19. 

Sedangkan untuk berhitung 20 terutama berhitung jari anak sudah mampu karena 

pada dasarnya anak sangat memahami benar jumlahh jari sehingga ketika 4 tangan 

digabungkan kebanyakan anak akan langsung menjawab 20 tanpa menghitungnya 

satu persatu. Namun dalam berhitung dengan kartu domino beberapa anak 

mengalami kesalahan dengan melewatkan satu lingkaran ditengah pada kartu 

domino.  

Pada prinsipnya berhitung menurut Mudjito (2007: 2), yang menjelaskan 

bahwa berhitung diperlukan alat peraga atau media yang menarik maka sebagian 

besar anak sangat tertarik ketika pembelajaran berhitung dengan sempoa. Seiring 

dengan ketertarikan anak dengan sempoa maka hasil kemampuan berhitung 16-20 

dengan sempoa memiliki rata-rata tertinggi dibandingkan dengan media lain yang 

digunakan. Pada berhitung dengan sempoa disini beberapa anak anak terlihat 

ketelitian dalam berhitung dan konsentrasi sesuai dengan tujuan khusus berhitung 

menurut Mudjito (2007: 2), bahwa tujuan khusus dari berhitungg adalah anak 

memiliki ketelitian, konsentrasi, abstraksi, dan daya apresiasi yang tinggi. 

Sehingga menjadikan anak tertarik untuk berhitung dan lebih teliti dalam 

pelaksanaannya berhitung.  

Penelitian kemampuan berhitung 1-20 yang dilakukan pada dalam waktu 

dan tempat yang berbeda di tujuh TK Se-Kecamatan Mantrijeron Yogyakarta 

dengan menunjukkan hasil yang berbeda antara TK, walaupun demikian semua 

TK kemampuan berhitung 1-20 berada pada kriteria berkembang sangat baik.  
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Pada penelitian ini, sesuai dengan pendapat Seefeldt dan Wasik (2008: 

385), bahwa pembelajaran matematika diberikan di usia TK untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tentang simbol untuk mewakili suatu 

benda. Pembelajaran matematika untuk TK dapat dikenalkan dengan menghitung 

dengan jari, dengan kartu domino dan dengan sempoa. Berhitung dengan jari 

merupakan alat menghitung sering digunakan dan diajarkan kepada anak. 

Berhitung dengan kartu domino anak dikenalkan untuk menghitung lingkaran 

yang ada di dalamnya dan menarik bagi anak karena merupakan pengalaman yang 

baru bagi anak saat berhitung dengan kartu domino. Berhitung dengan sempoa 

merupakan alat hitung yang paling sederhana dan merupakan alat hitung 

tradisional yang sudah ada sejak dahulu. Semua alat hitung yang digunakan 

membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir tentang simbol 

untuk mewakili suatu benda, bahwa satu jari yang diangkat memiliki simbol, dua 

lingkaran dalam kartu domino memiliki simbol, dan tiga butir sempoa memiliki 

simbol.  

Jari merupakan anggota tubuh yang dapat membantu seseorang untuk 

memudahkan berhitung, terutama pada anak TK. Anak TK umumnya belajar 

berhitung terlebih dahulu menggunakan jarinya (Slamet Suyanto, 2005b: 68). 

Ketika anak merepresentasikan bilangan maka anak akan menghitung jarinya. 

Berhitung dengan jari menjadi proses berhitung yang sering digunakan oleh anak 

karena yang terdekat dengan anak. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan di TK Se-Kecamatan Mantrijeron dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan berhitung dengan jari 1-20 anak TK Kelompok B terdapat pada 

kriteria berkembang sangat baik.  

Kartu domino merupakan kartu yang berisi  lingkaran di dalam kartun 

tersebut. Berhitung dengan kartu domino mengajarkan anak untuk menghitung 

lingakaran yang ada didalamnya Slamet Suyanto (2005b: 68). Berdasarkan hasil 

data penelitian kemampuan berhitung 1-20 menggunakan kartu domino dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 1-20 menggunakan kartu domino 

berada dalam kriteria berkembang sangat baik. Beberapa anak mengalami 

kesulitan menghitung lingkaran yang berada di tengah kartu seperti kartu domino 

11. 

Sempoa merupakan alat hitung yang sederhana dan merupakan alat hitung 

tradisional (Familia, 2006: 17-20). Berhitung dengan sempoa di TK diajarkan 

dengan mengeser butir sempoa. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dalam 

penelitian menunjukkan kemampuan berhitung 1-20 menggunakan sempoa dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berhitung 1-20 menggunakan sempoa berada 

pada kriteria berkembang sangat baik. Sempoa merupakan media yang sangat 

disukai anak dalam kegiatan berhitung dan hasil dari penelitian menunjukkan 

pada kegiatan sempoa memperoleh rata-rata tertinggi dibandingkan dengan 

kegiatan berhitung lainnya. Untuk itu sempoa dapat dijadikan sebagai kegiatan 

berhitung bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak.  

Kegiatan berhitung dengan jari, kartu domino dan sempoa memberikan 

pengalaman yang baru bagi anak. Sesuai dengan pernyataan Lisnawaty 

Simanjuntak (1993: 81-82), bahwa agar anak aktif pembelajaran dilakukan 
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dengan praktek langsung untuk memperoleh pengalaman dan menambahkan 

pengetahuan. Dalam hal ini anak melakukan langsung proses berhitung dengan 

menggunakan alat berhitung yang mampu menunjukkan perbedaan antara 

penggunaan lembar kegiatan anak dalam pembelajaran berhitung dengan 

penggunaan jari, kartu domino, dan sempoa dalam pembelajaran berhitung.  

Berhitung dengan jari, kartu domino, dan sempoa memberikan 

pengalaman bagi anak untuk dapat melihat, merasakan, dan melakukannya dengan 

tangannya sendiri. Anak dapat mengerakan jemarinya ketika berhitung dengan 

jari, anak dapat menunjuk lingkaran dalam kartu domino ketika berhitung dan 

anak dapat mengeserkan butiran sempoa. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Copley dan Wothham (Sriningsih, 2008), yang menyatakan cara belajar terbaik 

adalah dengan secara nyata dan melihat, merasakan, dan melakukan dengan 

tangan mereka sendiri. Jari, kartu domino, dan sempoa merupakan alat hitung 

yang mampu anak gunakan untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak.  

Data hasil penelitian kemampuan juga menunjukkan kemampuan 

berhitung anak TK Kelompok B antara anak laki-laki dengan anak perempuan 

yang berbeda, terlihat dari setiap tahapan kemampuan berhitung anak perempuan 

memiliki rata-rata yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan anak laki-laki. Hal 

ini sesuai dengan penelitian dari Ridha Kurniawan dan Putri Prahapitania Iswari 

bahwa kemampuan berhitung anak laki-laki dengan anak perempuan berbeda. 

Anak perempuan memiliki kemampuan berhitung yang lebih dibandingkan 

dengan anak laki-laki. Pada penelitian kemampuan berhitung Se-Kecamatan 

Mantrijeron terdapat perbedaan kemampuan berhitung 1-20 dengan selisih 12%, 
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sehingga kemampuan berhitung anak perempuan lebih tinggi dibandingkan 

kemampuan berhitung anak laki-laki. 

Penelitian juga mengamati tentang kemampuan berhitung masing-masing 

anak yang berada pada kriteria berkembang sangat baik yaitu dengan menyuruh 

anak melanjutkan berhitung yang lebih dari 20 dengan menggunakan sempoa. 

Masing-Masing TK ada seorang anak yang mampu berhitung lebih dari 20. 

Seorang anak laki-laki TK ABA Gedongkiwo mampu berhitung sampai 50, 

seorang anak laki-laki TK ABA Gedongkiwo mampu berhitung sampai 66, 

seorang anak laki-laki TK ABA Suryowijayan mampu berhitung sampai 52, 

seorang anak laki-laki TK Pedagogia mampu berhitung sampai 45, seorang anak 

perempuan TK PKK Minggiran mampu berhitung sampai 72, seorang anak 

perempuan TK Indriyasana mampu berhitung sampai 55, dan seorang anak 

perempuan TK Suryodiningratan mampu berhitung sampai 70. Hal ini jika dilihat 

dari kemampuan berhitung anak ada faktor minat dan bakat anak terhadap 

kemampuan berhitung.  

Sesuai dengan pendapat Ahmad Susanto (2011: 59), bahwa ada faktor 

yang mempengaruhi perkembangan berhitung anak yaitu minat dan bakat. 

Seorang anak yang mampu berhitung melebihi dari anak lain, kemungkinan 

memiliki bakat atau minat dalam berhitung dan juga potensi yang dimiliki anak 

tersebut berbeda dengan anak-anak lain. Hal ini merupakan faktor internal dari 

dalam anak dalam perkembangan kongnitif terutama dalam berhitung karena 

berasal dari dalam diri anak untuk mengembangkan kemampuan berhitungnya.  
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Kegiatan berhitung tidak hanya dilakukan dalam proses pembelajaran 

namun dapat diberikan pada saat kegiatan awal ataupun kegiatan akhir. Kegiatan 

berhitung dapat dimasukkan pada kegiatan awal misalnya ketika menanyakan 

teman berapa jumlah anak yang hadir hari ini atau dapat dilakukan dalam kegiatan 

akhir ketika guru menanyakan sekarang pukul berapa. Dengan begitu anak belajar 

tentang berhitung bukan hanya dari kegiatan pembelajaran namun dapat 

dimasukan dalam kegiatan awal dan kegiatan akhir. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Piaget (Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, 2013: 

63), bahwa anak belajar anak sudah memiliki kemampuan menggunakan simbol 

untuk mewakili konsep, yang mana dalam pernyataan tersebut pada kegitan 

pembelajaran awal dapat dimasukkan kegiatan berhitung.  

Kegiatan berhitung yang dilakukan di TK Kecamatan Mantrijeron 

menunjukkan rata-rata tertinggi terdapat pada TK PKK Minggiran dengan 

perbedaan selisih yang cukup kecil jika dibandingan dengan TK lainnya.  Hal ini 

dikarenakan menurut guru kelas dari TK PKK Minggiran pembelajaran yang 

sering diberikan kepada anak TK PKK Minggiran adalah berhitung dan menulis. 

Guru kelas menyatakan bahwa berhitung saat ini sangat penting yang akan 

diperlukan di Sekolah Dasar untuk itu berhitung sangat sering diberikan pada 

anak. Hampir setiap hari pembelajaran anak tidak lepas dari berhitung. Oleh 

karena itu TK PKK Minggiran memiliki rata-rata berhitung yang tinggi jika 

dibandingkan dengan enam TK lainnya karena  intensitas kegiatan berhitung yang 

diberikan guru PKK Minggiran kepada anak, sehingga anak TK PKK Minggiran 

mengembangkan kemampuan berhitung yang lebih meningkat.  
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Kemampuan berhitung 1-20 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron Yogyakarta sudah berada dalam kriteria berkembang sangat baik 

dibuktikan dengan pencapaian rata-rata yang tinggi. Semua anak sudah dapat 

berhitung 1-20 dalam kriteria berkembang sangat baik, walaupun pada tahapan 

berhitung 11-15, dan 16-20 masih ada beberapa anak yang berada dalam kriteria 

berkembang sesuai harapan dan berkembang, namun bila anak tersebut diberikan 

stimulus untuk belajar berhitung maka anak dapat berhitung dengan benar. Hal ini 

menjadi wawasan bagi sekolah untuk lebih mengembangkan kemampuan 

berhitung anak.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Lelahnya subjek penelitian, yaitu dikarenakan subjek telah melakukan 

kegiatan ekstra yaitu drum band yang dilakukan pada pembelajaran awal, 

sehingga ada kemungkinan siswa sedang mengalami kelelahan yang 

mengakibatkan konsentrasi anak sudah menurun. 

2. Penelitian tidak dilaksanakan secara serempak di satu tempat pada waktu 

yang sama sehingga ada kemungkinan mempengaruhi hasil penelitian yang di 

dapat karena subjektivitas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kemampuan berhitung 1-5 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

memiliki rata-rata sebesar 9,99 yang termasuk dalam kategori berkembang 

sangat baik (BSB). 

2. Kemampuan berhitung 6-10 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

memiliki rata-rata sebesar 9,91 yang termasuk dalam kategori berkembang 

sangat baik (BSB). 

3. Kemampuan berhitung 11-15 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron memiliki rata-rata sebesar 9,66 yang termasuk dalam kategori 

berkembang sangat baik (BSB). 

4. Kemampuan berhitung 16-20 anak TK Kelompok B Se-Kecamatan 

Mantrijeron memiliki rata-rata sebesar 9,16 yang termasuk dalam kategori 

berkembang sangat baik (BSB). 

5. Kemampuan berhitung anak TK Kelompok B Se-Kecamatan Mantrijeron 

Yogyakarta termasuk dalam kriteria berkembang sangat baik (BSB), hal 

tersebut dibuktikan dengan diperolehnya kriteria pada setiap tahap berhitung 

anak yaitu kemampuan berhitung 1-5, 6-10, 11-15 dan 16-20 dengan rata-rata 

keseluruhan 9,68.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan menggunakan benda konkret dalam kegiatan 

pembelajaran berhitung sehingga kemampuan berhitung anak berkembang 

dengan lebih optimal. 

2. Bagi pemerintah, sebaiknya pembelajaran berhitung diperbolehkan karena 

pada kenyataannya kemampuan berhitung anak TK Kelompok B sudah 

berkembang dengan baik sehingga anak di TK Kelompok B sudah dapat 

diajarkan berhitung yang tentunya sesuai tahapan perkembangan anak dengan 

pendekatan bermain.   
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LAMPIRAN 1. SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2. KISI-KISI INSTRUMEN 

PENELITIAN  
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Berhitung  

 

No Tahap Berhitung Metode Aspek yang diteliti 

1 Berhitung 1-5 Jari Berhitung 1 dengan jari 

Berhitung 2 dengan jari 

Berhitung 3 dengan jari 

Berhitung 4 dengan jari 

Berhitung 5 dengan jari 

Kartu domino Berhitung 1 dengan kartu domino 

Berhitung 2 dengan kartu domino 

Berhitung 3 dengan kartu domino 

Berhitung 4 dengan kartu domino 

Berhitung 5 dengan kartu domino 

Sempoa Berhitung 1 dengan sempoa 

Berhitung 2 dengan sempoa 

Berhitung 3 dengan sempoa 

Berhitung 4 dengan sempoa 

Berhitung 5 dengan sempoa 

2 Berhitung 6-10 Jari Berhitung 6 dengan jari 

Berhitung 7 dengan jari 

Berhitung 8 dengan jari 

Berhitung 9 dengan jari 

Berhitung 10 dengan jari 

Kartu domino Berhitung 6 dengan kartu domino 

Berhitung 7 dengan kartu domino 

Berhitung 8 dengan kartu domino 

Berhitung 9 dengan kartu domino 

Berhitung 10 dengan kartu domino 

Sempoa Berhitung 6 dengan sempoa 

Berhitung 7 dengan sempoa 

Berhitung 8 dengan sempoa 

Berhitung 9 dengan sempoa 

Berhitung 10 dengan sempoa 

3 Berhitung 11-15 Jari Berhitung 11 dengan jari 

Berhitung 12 dengan jari 

Berhitung 13 dengan jari 

Berhitung 14 dengan jari 

Berhitung 15 dengan jari 

Kartu domino Berhitung 11 dengan kartu domino 

Berhitung 12 dengan kartu domino 

Berhitung 13 dengan kartu domino 

Berhitung 14 dengan kartu domino 

Berhitung 15 dengan kartu domino 

Sempoa Berhitung 11 dengan sempoa 

Berhitung 12 dengan sempoa 

Berhitung 13 dengan sempoa 

Berhitung 14 dengan sempoa 

Berhitung 15 dengan sempoa 

4 Berhitung 16-20 Jari Berhitung 16 dengan jari 

Berhitung 17 dengan jari 

Berhitung 18 dengan jari 
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Berhitung 19 dengan jari 

Berhitung 20 dengan jari 

Kartu domino Berhitung 16 dengan kartu domino 

Berhitung 17 dengan kartu domino 

Berhitung 18 dengan kartu domino 

Berhitung 19 dengan kartu domino 

Berhitung 20 dengan kartu domino 

Sempoa Berhitung 16 dengan sempoa 

Berhitung 17 dengan sempoa 

Berhitung 18 dengan sempoa 

Berhitung 19 dengan sempoa 

Berhitung 20 dengan sempoa 
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LAMPIRAN 3. LEMBAR OBSERVASI 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 1-5 

Indikator : Kemampuan Berhitung 1-5 dengan jari 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan jari 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

   

 

   

 

   

 

   

 

   

                     Jumlah Skor  

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil dengan  

benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 1-5 

Indikator : kemampuan berhitung 1-5 dengan kartu domino 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan kartu domino 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 
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                   Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 1-5 

Indikator : kemampuan berhitung 1-5 dengan sempoa 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

 

Berhitung dengan sempoa 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

\ 
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                               Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 6-10 

Indikator : kemampuan berhitung 6-10 dengan jari 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan jari 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah  

 

   

 

   

 

   

 

   

 

   

              Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil dengan  

benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 6-10 

Indikator : kemampuan berhitung 6-10 dengan  kartu domino 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

 

Berhitung dengan kartu domino 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 
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                   Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil yang  

salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 6-10 

Indikator : kemampuan berhitung 6-10 dengan sempoa 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

 

Berhitung dengan sempoa 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

\ 
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                               Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 11-15 

Indikator : kemampuan berhitung 11-15 dengan jari 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan jari 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

   

 

   

 

   

 

   

 

   

                  Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil dengan  

benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 11-15 

Indikator : kemampuan berhitung 11-15 dengan kartu domino 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan kartu domino 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 
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                   Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 11-15 

Indikator : kemampuan berhitung 11-15 dengan sempoa 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

 

Berhitung dengan sempoa 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

\ 
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                               Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 16-20 

Indikator : kemampuan berhitung 16-20 dengan jari 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan jari 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 

 

   

 

   

 

   

 

   

 

   

                   Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil dengan  

benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan jari 

dan menyatakan hasil yang salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 16-20 

Indikator : kemampuan berhitung 16-20 dengan kartu domino 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

Berhitung dengan kartu domino 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah 
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                   Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan kartu 

domino dan menyatakan hasil 

dengan  salah  

0 
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG 16-20 

Indikator : kemampuan berhitung 16-20 dengan sempoa 

Nama Anak : 

Usia : 

Tanggal : 

Peneliti : 

Petunjuk : Centang hasil observasi sesuai pengamatan! 

 

Berhitung dengan sempoa 
Hasil Observasi Skor 

Benar Salah  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

\ 
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                               Jumlah Skor  

 

Penilaian: 

Kriteria Deskripsi kemampuan Skor 

Benar Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

dengan  benar  

1 

Salah Jika anak berhitung dengan 

sempoa dan menyatakan hasil 

yang salah  

0 
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LAMPIRAN 4. RELIABILITAS 
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No 

Res 

Item No 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 

Np 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 14 14 15 15 15 14 15 15 14 15 14 15 15 13 

p 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0.93 0.93 1 1 1 0,93 1 1 0,93 1 0,93 1 1 0,87 

q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,07 0,07 0 0 0 0,07 0 0 0,07 0 0,07 0 0 0,13 

pq 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,065 0,065 0 0 0 0,065 0 0 0,065 0 0,065 0 0 0,11 
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 Item no 

                    

Xt Xt2 
36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 57 3249 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 58 3364 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 59 3481 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 58 3364 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 58 3364 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 55 3025 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 60 3600 

1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 52 2704 

15 15 15 14 13 15 15 15 15 14 15 15 15 14 12 15 15 15 13 11 15 15 14 14 14 876 51251 

1 1 1 0.93 0,87 1 1 1 1 0.93 1 1 1 0,93 0,8 1 1 1 0,87 0,73 1 1 0,93 0,93 0,93     

0 0 0 0,07 0,13 0 0 0 0 0,07 0 0 0 0,07 0,2 0 0 0 0,13 0,27 0 0 0,07 0,07 0,07     

0 0 0 0,065 0,11 0 0 0 0 0,065 0 0 0 0,065 0,16 0 0 0 0,11 0,2 0 0 0,065 0,065 0,065 
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Reliabilitas 

 

Data yang telah diperoleh dalam penelitian di TK Bhakti Manunggal kemudian 

dicari reliabititasnya menggunakan rumus KR21 sebagai berikut:  

 

 

Keterangan: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

k = jumlah item dalam instrumen 

M = mean skor total 

𝒔𝒕
 𝟐          = varians total  

 

Sebelumnya harus mencari 𝑠𝑡
 2

 

𝑥𝑡
2 =  𝑥𝑡

2 −
( 2Xt )

n
 = 51251 - 

(876)2

15
=  92,6 

𝑠𝑡
 2 =  

𝑥2

𝑛
 = 

92,6

15
 = 6,17 

Setelah itu mencari mencari M: 

M = 
 𝑋𝑡

𝑛
=  

876

15
= 58,4 

Dimasukan ke rumus KR21 

ri = 
60

(60−1)
 1 −

58,4(60−58,4)

60 𝑥 6,17
  = 0,76  

Jadi tingkat realibilitas instrumen sebesar 0,76 yang mendekati angka 1 

maka instrumen dinyatakan reliabel.  

 

 

 

 

 

ri =  
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LAMPIRAN 5. SKOR DATA 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

  



120 

 

OLAH DATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-5 ANAK TK 

KELOMPOK B SE-KECAMATAN MANTRIJERON  

        

Nama TK No Nama 

Skor Kemampuan Berhitung 

1-5 
Rata-Rata Skor 

Keseluruhan 

Berhitung 1-5 

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA 

Gedongkiwo 1 DN 10 10 10 10 BSB 

  2 AZ 10 10 10 10 BSB 

  3 TN 10 10 10 10 BSB 

  4 AU 10 10 10 10 BSB 

  5 AZH 10 10 10 10 BSB 

  6 RYZ 10 10 10 10 BSB 

  7 RL 10 10 10 10 BSB 

  8 SLS 10 10 10 10 BSB 

  9 GE 10 10 10 10 BSB 

 10 SO 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100  100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK ABA Dukuh 11 RMD 10 10 10 10 BSB 

  12 ZD 10 10 10 10 BSB 

  13 DZ 10 10 10 10 BSB 

  14 NO 10 10 10 10 BSB 

  15 AL 10 10 10 10 BSB 

  16 ALK 10 10 10 10 BSB 

  17 VS 10 10 10 10 BSB 

  18 DV 10 10 10 10 BSB 

  19 EK 10 10 10 10 BSB 

  20 DR 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100   

Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK ABA 

Suryowijayan 21 FN 10 10 10 10 BSB 

  22 HFD 10 10 10 10 BSB 

  23 SF 10 10 10 10 BSB 

  24 DV 10 10 10 10 BSB 

  25 SFW 10 10 10 10 BSB 

  26 NK 10 8 10 9,3 BSB 

  27 ZK 10 10 10 10 BSB 
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  28 FTH 10 10 10 10 BSB 

  29 NY 10 10 10 10 BSB 

  30 AT 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 98 100 99,3 

 Rata-rata 10 9,8 10 9,93 BSB 

        TK Pedagogia 31 AND 10 10 10 10 BSB 

  32 DRB 10 10 10 10 BSB 

  33 ALG 10 10 10 10 BSB 

  34 AY 10 10 10 10 BSB 

  35 RND 10 10 10 10 BSB 

  36 ZKR 10 10 10 10 BSB 

  37 JH 10 10 10 10 BSB 

  38 HPS 10 10 10 10 BSB 

  39 ALC 10 10 10 10 BSB 

  40 EF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK PKK Minggiran 41 DM 10 10 10 10 BSB 

  42 AND 10 10 10 10 BSB 

  43 AM 10 10 10 10 BSB 

  44 FLT 10 10 10 10 BSB 

  45 IC 10 10 10 10 BSB 

  46 NDL 10 10 10 10 BSB 

  47 RLY 10 10 10 10 BSB 

  48 SKM 10 10 10 10 BSB 

  49 SS 10 10 10 10 BSB 

  50 RF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK Indriyasana 51 ALB 10 10 10 10 BSB 

  52 BNT 10 10 10 10 BSB 

  53 KNY 10 10 10 10 BSB 

  54 KSY 10 10 10 10 BSB 

  55 FT 10 10 10 10 BSB 

  56 RYA 10 10 10 10 BSB 

  57 SRF 10 10 10 10 BSB 

  58 LCK 10 10 10 10 BSB 

  59 MRS 10 10 10 10 BSB 

  60 VCT 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 
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Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK 

Suryodiningratan 61 AB 10 10 10 10 BSB 

  62 VT 10 10 10 10 BSB 

  63 RF 10 10 10 10 BSB 

  64 BRD 10 10 10 10 BSB 

  65 AL 10 10 10 10 BSB 

  66 SLV 10 10 10 10 BSB 

  67 AR 10 10 10 10 BSB 

  68 AY 10 10 10 10 BSB 

  69 KRN 10 10 10 10 BSB 

  70 SSK 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

TOTAL SKOR 700 698 700 699,3 

  

NILAI MAKSIMAL 10 10 10 10 

NILAI MINIMAL 10 8 10 9,3 

RATA-RATA 10 9,97 10 9,99 BSB 

STANDAR DEVIASI 0 0,02 0 0,08   
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OLAH DATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN BERHITUNG 6-10 ANAK TK 

KELOMPOK B SE-KECAMATAN MANTRIJERON 

        

Nama TK No Nama 

Skor Kemampuan Berhitung 

6-10 
Rata-Rata Skor 

Keseluruhan 

Berhitung 6-10 

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA 

Gedongkiwo 1 DN 10 10 10 10 BSB 

  2 AZ 10 10 10 10 BSB 

  3 TN 8 10 10 9,3 BSB 

  4 AU 10 10 10 10 BSB 

  5 AZH 10 10 10 10 BSB 

  6 RYZ 10 10 10 10 BSB 

  7 RL 10 10 10 10 BSB 

  8 SLS 10 8 10 9,3 BSB 

  9 GE 10 10 10 10 BSB 

 10 SO 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 98  98 100 98,6 

 Rata-rata 9,8 9,8 10 9,9 BSB 

        TK ABA Dukuh 11 RMD 10 10 10 10 BSB 

  12 ZD 10 10 10 10 BSB 

  13 DZ 10 10 10 10 BSB 

  14 NO 10 10 10 10 BSB 

  15 AL 10 10 10 10 BSB 

  16 ALK 10 10 10 10 BSB 

  17 VS 10 4 10 8 BSB 

  18 DV 10 10 10 10 BSB 

  19 EK 10 10 10 10 BSB 

  20 DR 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 94 100 98   

Rata-rata 10 9,4 10 9,8 BSB 

        TK ABA 

Suryowijayan 21 FN 10 10 10 10 BSB 

  22 HFD 10 8 10 9,3 BSB 

  23 SF 10 10 10 10 BSB 

  24 DV 10 10 10 10 BSB 

  25 SFW 10 10 10 10 BSB 

  26 NK 10 6 10 8,7 BSB 

  27 ZK 10 10 10 10 BSB 
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  28 FTH 10 10 10 10 BSB 

  29 NY 10 10 10 10 BSB 

  30 AT 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 94 100 98 

 Rata-rata 10 9,4 10 9,8 BSB 

        TK Pedagogia 31 AND 10 10 10 10 BSB 

  32 DRB 10 8 10 9,3 BSB 

  33 ALG 10 10 10 10 BSB 

  34 AY 10 10 10 10 BSB 

  35 RND 10 10 10 10 BSB 

  36 ZKR 10 10 10 10 BSB 

  37 JH 10 10 10 10 BSB 

  38 HPS 10 10 10 10 BSB 

  39 ALC 10 10 10 10 BSB 

  40 EF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 98 100 99,3 

 Rata-rata 10 9,8 10 9,9 BSB 

        TK PKK Minggiran 41 DM 10 10 10 10 BSB 

  42 AND 10 10 10 10 BSB 

  43 AM 10 10 10 10 BSB 

  44 FLT 10 10 10 10 BSB 

  45 IC 10 10 10 10 BSB 

  46 NDL 10 10 10 10 BSB 

  47 RLY 10 10 10 10 BSB 

  48 SKM 10 10 10 10 BSB 

  49 SS 10 10 10 10 BSB 

  50 RF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK Indriyasana 51 ALB 10 10 10 10 BSB 

  52 BNT 10 10 10 10 BSB 

  53 KNY 10 10 10 10 BSB 

  54 KSY 10 10 10 10 BSB 

  55 FT 10 10 10 10 BSB 

  56 RYA 10 10 10 10 BSB 

  57 SRF 10 10 10 10 BSB 

  58 LCK 10 10 10 10 BSB 

  59 MRS 10 10 10 10 BSB 

  60 VCT 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 
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Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

        TK 

Suryodiningratan 61 AB 10 10 10 10 BSB 

  62 VT 10 10 10 10 BSB 

  63 RF 10 10 10 10 BSB 

  64 BRD 10 10 10 10 BSB 

  65 AL 10 10 10 10 BSB 

  66 SLV 10 10 10 10 BSB 

  67 AR 10 10 10 10 BSB 

  68 AY 10 10 10 10 BSB 

  69 KRN 10 10 10 10 BSB 

  70 SSK 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 100 100 100 

 Rata-rata 10 10 10 10 BSB 

TOTAL SKOR 698 694 700 694 

  

NILAI MAKSIMAL 10 10 10 10 

NILAI MINIMAL 8 4 10 8 

RATA-RATA 9,97 9,77 10 9,91 BSB 

STANDAR DEVIASI 0,24 0,94 0 0,32   
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OLAH DATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN BERHITUNG 11-15 ANAK TK 

KELOMPOK B SE-KECAMATAN MANTRIJERON  

Nama TK No Nama 

Skor Kemampuan Berhitung 

11-15 
Rata-Rata Skor 

Keseluruhan 

Berhitung 11-15 

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA 

Gedongkiwo 1 DN 10 10 10 10 BSB 

  2 AZ 10 10 10 10 BSB 

  3 TN 10 10 10 10 BSB 

  4 AU 10 10 10 10 BSB 

  5 AZH 10 10 10 10 BSB 

  6 RYZ 8 8 10 8,7 BSB 

  7 RL 10 10 10 10 BSB 

  8 SLS 10 10 10 10 BSB 

  9 GE 6 8 10 8 BSB 

 10 SO 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 94  96 100 96,7 

 Rata-rata 9,4 9,6 10 9,7 BSB 

        TK ABA Dukuh 11 RMD 10 10 10 10 BSB 

  12 ZD 10 8 10 9,3 BSB 

  13 DZ 10 10 10 10 BSB 

  14 NO 10 10 10 10 BSB 

  15 AL 10 10 10 10 BSB 

  16 ALK 10 10 10 10 BSB 

  17 VS 10 10 10 10 BSB 

  18 DV 10 6 8 8 BSB 

  19 EK 10 10 10 10 BSB 

  20 DR 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 100 94 98 97,3   

Rata-rata 10 9,4 9,8 97 BSB 

        TK ABA 

Suryowijayan 21 FN 10 10 10 10 BSB 

  22 HFD 10 8 10 9,3 BSB 

  23 SF 10 10 10 10 BSB 

  24 DV 10 10 10 10 BSB 

  25 SFW 10 10 10 10 BSB 

  26 NK 10 8 10 9,3 BSB 

  27 ZK 10 10 10 10 BSB 

  28 FTH 10 10 10 10 BSB 
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  29 NY 8 10 10 9,3 BSB 

  30 AT 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 98 96 100 98 

 Rata-rata 9,8 9,6 10 9,8 BSB 

        TK Pedagogia 31 AND 10 8 10 9,3 BSB 

  32 DRB 8 10 10 9,3 BSB 

  33 ALG 10 6 10 8,7 BSB 

  34 AY 10 10 10 10 BSB 

  35 RND 10 10 10 10 BSB 

  36 ZKR 10 10 10 10 BSB 

  37 JH 10 10 10 10 BSB 

  38 HPS 10 10 10 10 BSB 

  39 ALC 10 6 10 8,7 BSB 

  40 EF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 98 90 100 96 

 Rata-rata 9,8 9 10 9,6 BSB 

        TK PKK Minggiran 41 DM 10 10 10 10 BSB 

  42 AND 10 10 10 10 BSB 

  43 AM 10 10 10 10 BSB 

  44 FLT 10 10 10 10 BSB 

  45 IC 10 10 10 10 BSB 

  46 NDL 10 10 10 10 BSB 

  47 RLY 8 8 8 8 BSB 

  48 SKM 8 10 10 9,3 BSB 

  49 SS 10 10 10 10 BSB 

  50 RF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 96 98 98 97,3 

 Rata-rata 9,6 9,8 9,8 9,7 BSB 

        TK Indriyasana 51 ALB 10 10 10 10 BSB 

  52 BNT 10 10 10 10 BSB 

  53 KNY 10 10 10 10 BSB 

  54 KSY 8 10 10 9,3 BSB 

  55 FT 10 10 10 10 BSB 

  56 RYA 8 6 8 7,3 BSH 

  57 SRF 10 10 10 10 BSB 

  58 LCK 10 10 10 10 BSB 

  59 MRS 10 10 10 10 BSB 

  60 VCT 10 8 8 8,7 BSB 

Total Skor 96 94 96 95,3 

 Rata-rata 9,6 9,4 9,6 9,5 BSB 

        



128 

 

TK 

Suryodiningratan 61 AB 8 10 10 9,3 BSB 

  62 VT 10 10 10 10 BSB 

  63 RF 10 10 10 10 BSB 

  64 BRD 8 8 6 7,3 BSH 

  65 AL 8 10 10 9,3 BSB 

  66 SLV 10 10 10 10 BSB 

  67 AR 10 10 10 10 BSB 

  68 AY 10 10 10 10 BSB 

  69 KRN 10 10 10 10 BSB 

  70 SSK 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 94 98 96 95,9 

 Rata-rata 9,4 9,8 9,6 9,5 BSB 

TOTAL SKOR 676 666 688 676,7 

  

NILAI MAKSIMAL 10 10 10 10 

NILAI MINIMAL 6 6 6 7,3 

RATA-RATA 9,66 9,51 9,83 9,66 BSB 

STANDAR DEVIASI 0,83 1,10 0,66 0,64   
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OLAH DATA HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN BERHITUNG 16-20 ANAK TK 

KELOMPOK B SE-KECAMATAN MANTRIJERON  

Nama TK No Nama 

Skor Kemampuan Berhitung 

16-20 
Rata-Rata Skor 

Keseluruhan 

Berhitung 16-20 

Kriteria 

Jari 
Kartu 

Domino 
Sempoa 

TK ABA 

Gedongkiwo 1 DN 10 10 10 10 BSB 

  2 AZ 10 10 10 10 BSB 

  3 TN 8 8 8 8 BSB 

  4 AU 10 8 10 9,3 BSB 

  5 AZH 10 10 10 10 BSB 

  6 RYZ 8 8 8 8 BSB 

  7 RL 6 10 10 8,7 BSB 

  8 SLS 10 10 10 10 BSB 

  9 GE 6 10 8 8 BSB 

 10 SO 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 88  94 94 92 

 Rata-rata 8,8 9,4 9,4 9,2 BSB 

        TK ABA Dukuh 11 RMD 10 10 10 10 BSB 

  12 ZD 6 6 6 6 BSH 

  13 DZ 10 8 10 9,3 BSB 

  14 NO 8 8 10 8,7 BSB 

  15 AL 10 10 10 10 BSB 

  16 ALK 10 10 10 10 BSB 

  17 VS 10 10 10 10 BSB 

  18 DV 8 6 8 7,3 BSH 

  19 EK 10 8 10 9,3 BSB 

  20 DR 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 92 86 94 90,6   

Rata-rata 9,2 8,6 9,4 9 BSB 

        TK ABA 

Suryowijayan 21 FN 10 10 10 10 BSB 

  22 HFD 10 6 8 8 BSB 

  23 SF 10 10 10 10 BSB 

  24 DV 10 10 10 10 BSB 

  25 SFW 10 10 10 10 BSB 

  26 NK 8 6 6 6,7 BSH 

  27 ZK 10 10 8 9,3 BSB 

  28 FTH 10 10 10 10 BSB 
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  29 NY 6 10 10 8,7 BSB 

  30 AT 8 10 8 8,7 BSB 

Total Skor 92 92 90 91,2 

 Rata-rata 9,2 9,2 9 9,1 BSB 

        TK Pedagogia 31 AND 10 10 10 10 BSB 

  32 DRB 10 10 10 10 BSB 

  33 ALG 6 8 10 8 BSB 

  34 AY 10 10 10 10 BSB 

  35 RND 10 10 8 9,3 BSB 

  36 ZKR 8 8 8 8 BSB 

  37 JH 8 8 10 8,7 BSB 

  38 HPS 10 10 8 9,3 BSB 

  39 ALC 6 8 6 6,7 BSB 

  40 EF 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 88 92 90 90 

 Rata-rata 8,8 9,2 9 9 BSB 

        TK PKK Minggiran 41 DM 10 8 8 8,7 BSB 

  42 AND 6 10 8 8 BSB 

  43 AM 10 10 10 10 BSB 

  44 FLT 8 10 8 8,7 BSB 

  45 IC 10 10 10 10 BSB 

  46 NDL 8 10 10 9,3 BSB 

  47 RLY 10 10 10 10 BSB 

  48 SKM 10 8 10 9,3 BSB 

  49 SS 10 10 10 10 BSB 

  50 RF 8 8 10 8,7 BSB 

Total Skor 90 94 94 92,7 

 Rata-rata 9 9,4 9,4 9,3 BSB 

        TK Indriyasana 51 ALB 10 10 10 10 BSB 

  52 BNT 10 10 10 10 BSB 

  53 KNY 10 10 10 10 BSB 

  54 KSY 10 8 6 8 BSB 

  55 FT 10 10 8 9,3 BSB 

  56 RYA 8 8 8 8 BSB 

  57 SRF 10 6 10 8,7 BSB 

  58 LCK 8 10 10 9,3 BSB 

  59 MRS 10 10 10 10 BSB 

  60 VCT 10 8 10 9,3 BSB 

Total Skor 96 90 92 92,7 

 Rata-rata 9,6 9 9,2 9,3 BSB 
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TK 

Suryodiningratan 61 AB 6 8 8 7,3 BSH 

  62 VT 10 10 10 10 BSB 

  63 RF 10 10 10 10 BSB 

  64 BRD 6 8 8 7,3 BSH 

  65 AL 8 6 10 8 BSB 

  66 SLV 10 10 10 10 BSB 

  67 AR 10 8 10 9,3 BSB 

  68 AY 10 10 10 10 BSB 

  69 KRN 10 10 10 10 BSB 

  70 SSK 10 10 10 10 BSB 

Total Skor 90 90 96 92 

 Rata-rata 9 9 9,6 9,2 BSB 

TOTAL SKOR 936 638 650 641,2 

  

NILAI MAKSIMAL 10 10 10 10 

NILAI MINIMAL 6 6 6 6,7 

RATA-RATA 9,09 9,11 9,29 9,16 BSB 

STANDAR DEVIASI 1,43 1,30 1,18 1,02   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


